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ABSTRAK

Judul  :IMPLEMENTASI PENDIDIKAN ANTI
BULLYING MELALUI PEMBELAJARAN
PAI DAN BUDI PEKERTI DI SMA ISLAM
PEKALONGAN DI ERA METAVERSE

Penulis : Jimmy Malintang
NIM  :19030316083

Sejak adanya era metaverse pemerintah mulai
mengintruksikan untuk menggunakan smartphone di dalam
dunia Pendidikan. Untuk mengatasi situasi dan kondisi ini
SMA Islam menerapkan Pendidikan anti bullying dengan
melalui pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, karena
dianggapnya salah satu solusi untuk memberikan
pemahaman atau edukasi tentang risiko bullying di
lingkungan sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pendidikan
anti bullying melalui pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di
lingkungan sekolah SMA Islam Pekalongan. Kendati
demikian kaidah ini sangat penting diterapkan karena dapat
membantu mengurangi kurangnya tindakan bullying pada
peserta didik.

Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan
deskriptif kualitatif dengan perolehan data dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan
data menggunakan teknik tringulasi sumber. Sedangkan
teknik analisis data meliputi mengumpulkan data, memilih
data, menyajikan data dan memberi kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pendidikan anti
bullying telah diterapkan di lingkungan SMA Islam
Pekalongan dengan memanfaatkan pembelajaran PAI dan
budi pekerti. SMA Islam Pekalongan telah melaksanakan
pembelajaran tersebut selama dua tahun dengan cara:
Perencanaan pembelajaran dapat disampaikan sebelum
kegiatan belajar mengajar belangsung melalui WhattsApp



grup sehingga peserta didik dapat mempersiapkannya
terlebih dahulu. Implementasi pendidikan anti bullying di
SMA Islam dilakukan melalui kegiatan pembiasaan
perilaku religi (P3R) seperti: membaca Asmaul Husna
sebelum sebelum kegiatan belajar dimulai, kegiatan tahfidz
Al-Qur’an, kegiatan salat duha berjama’ah dan pembiasaan
saling menyapa menggunakan bahasa Arab.

Kata Kunci: Pendidikan Anti Bullying; PAI dan Budi
Pekerti; Era Metaverse.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital yang semakin
pesat membuat dunia pendidikan harus tetap dinamis
dan berkembang agar dapat mencetak para generasi
yang adaptif dan kompeten. Sebelumnya dalam
metode pengajaran konvensional, materi diajarkan
guru kepada siswa di dalam kelas secara lisan atau
menyuruh siswa membaca buku hingga menonton
video. Namun dengan adanya cara sekolah online di
dunia metaverse, diharapkan bisa memberikan
penjelaskan secara gamblang terkait materi yang susah
dijelaskan lewat buku atau video.

Metaverse merupakan teknologi masa depan
berupa ruang virtual di mana orang-orang dari seluruh
dunia dapat berkumpul dan  berkomunikasi
menggunakan teknologi virtual. Dengan hadirnya
dunia virtual seperti metaverse ini, dunia pendidikan
akan sangat terbantu sekali. Contohnya seperti saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung para siswa
dapat melihat secara langsung cara kerja mesin tanpa
harus memotongnya, anatomi tubuh tanpa harus

membelah hewan hidup-hidup atau berkunjung ke



sebuah tempat sejarah tanpa harus berbondong
bondong naik bus jauh-jauh ke tempat yang ingin
dituju, melihat fenomena dan bencana alam secara
langsung, atau bahkan gedung-gedung sekolah juga
dapat dibangun megah di dalam dunia metaverse.
Banyak sekali kemudahan yang diperoleh ketika
menggunakan metaverse sebagai inovasi pembelajaran
di masa depan.

Sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan
perkembangan lingkungan dan teknologi. Perubahan
sistem pendidikan diperlukan karena metode
tradisional sudah tidak memenuhi kebutuhan generasi
baru peserta didik yang lebih paham dan melek
teknologi. Generasi muda saat ini berbeda dengan
semua generasi sebelumnya, karena pola pikir,
perilaku, dan belajar generasi muda saat ini
dipengaruhi oleh teknologi modern.

Generasi muda kini mendapat label digital natives,
dimana generasi ini lahir di lingkungan era digital
yang hidup berdampingan dengan komputer, internet,

smartphone, maupun video game. Aktivitas generasi

! Indrabayu, dkk, “Strategi Pembelajaran Menggunakan
Metaverse Bagi Guru Di Madrasah Aliyah Al Hidayah”, Jurnal
Tepat (Teknologi Terapan Untuk Pengabdian Masyarakat), (Vol.
5, No 2, Tahun 2022.



dengan label digital native dilakukan bergantung pada
teknologi digital sekitar mereka.?

Metaverse dengan pendidikan saling berkaitan
erat, karena sebagai sarana penunjang dalam kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Era metaverse dalam
dunia pendidikan berdampak sangat signifikan dan
mendapat banyak manfaat bagi tenaga pendidik dan
peserta didik sebagai akses untuk mempermudah
keberlangsungan dalam kegiatan belajar mengajar.

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan
terencana yang bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan mempunyai peranan
yang sangat penting dalam menyuplai individu yang
berkualitas dalam menghadapi tantangan di masa
mendatang, hal ini sesuai dengan rumusan Undang-
Undang Republik Indonesia tentang  Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3
yang berbunyi ‘“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

2 Nursyam, Aisyah. “Peningkatan MinatBelajar Siswa
Melalui Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”.
EKSPOSE :Jurnal Penelitian Hukum dan Pendidikan, Vol. 18
No. 1 him. 811 — 819 Tahun 20109.



berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis serta warga
Negara yang bertanggung jawab”.?

Pendidikan saat ini mempunyai andil yang sangat
besar dalam mencetak generasi kompeten dan beradab
agar menghasilkan output yang berpotensi sesuai
dengan harapan masyarakat dari segi kualitas pribadi,
mental, moral, pengetahuan, maupun akhlak yang
baik.*

Seiring dengan perkembangan teknologi dan
penggunaan internet dalam kehidupan sehari-hari,
pergaulan dan komunikasi sosial kini telah mengalami
banyak perubahan. Salah satunya adalah internet yang
merupakan media baru di era-digital. Manusia dapat
bergaul dan bersosialisasi dengan menggunakan media
internet atau disebut cyber media. Sementara ruang
untuk  berkomunikasi dan berinteraksi dengan

menggunakan internet disebut ruang internet (cyber

% Atik Maisaro, Bambang Budi Wiyono dan Imron Arifin,

“Manajemen Program Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah
Dasar”, Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan 1, no. 3
(2015): 302.

* Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 2020), him. 175-178.
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space).

Di lingkungan sekolah SMA Islam Pekalongan
guru dijadikan sebagai role model atau figur dalam
menerapkan Pendidikan anti bullying, sehingga
dengan cara ini dapat berdampak pada perilaku peserta
didik. Kendati demikian role model yang dianggap
tepat dan dapat membentuk kepercayaan peserta didik
tentang suatu perilaku. Role model mempunyai
peranan yang sangat penting karena sebagian besar
sosialisasi diasumsikan berlangsung lewat
pengimitasian perilaku model panutan.

SMA Islam Pekalongan dijadikan sebagai role
model oleh sekolah lain karena telah menjalankan
program atau kegiatan keagamaan secara rutin melalui
pembelajaran PAI dan budi pekerti dalam rangka
penguatan karakter religius kepada peserta didik agar
tidak terjadi tindakan bullying tentunya di era
metaverse sekarang ini, kendati demikian mayoritas di
sekolah lain belum menerapkan program tersebut,

Internalisasi nilai-nilai agama Islam kepada diri
peserta didik dapat dilakukan melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti yang ada di
sekolah. Baik melalui metode pembelajaran PAI yang

variatif maupun program-program sekolah yang



mendukung hal tersebut. Seperti halnya di SMA Islam
Pekalongan terdapat aturan yang mewajibkan untuk
membaca doa wirdhus shobah, sholat dhuha dan
dhuhur berjamaah, membiasakan siswa bersadagah
dan membayar zakat, ikut serta dalam kegiatan
kurban, dan lain lain.

Dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
Islam, diharapkan siswa SMA Islam Pekalongan dapat
membentengi dirinya untuk tidak terlibat dalam kasus
bullying, serta memiliki kontrol diri yang baik ketika
mendapat serangan bullying di media sosial. Kontrol
diri merupakan kemampuan untuk membimbing,
mengatur dan mengarahkan bentuk-bentuk perilaku
melalui pertimbangan kognitif sehingga dapat
membawa ke arah konsekuensi positif.

Kemampuan mengontrol diri berkaitan dengan
bagaimana seseorang mengendalikan emosi serta
dorongan-dorongan dari dalam dirinya.’ Internalisasi
nilai-nilai pendidikan agama Islam dapat dilakukan
dengan mengoptimalkan pembelajaran PAI di lembaga
sekolah. Pendekatan keimanan dapat dilakukan untuk

memberikan peluang kepada peserta didik untuk

> Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School
Bullying, (Yogjakarta : ar-Ruzz Media, 2012), him. 111.
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mengembangkan pemahaman adanya Allah sebagai
Tuhan yang maha Esa dan merupakan sumber
kehidupan makhluk sejagat. Pendekatan pembiasaan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai
dengan ajaran agama Islam dalam menghadapi suatu
permasalahan.®

Alasan peneliti menggunakan pembelajaran PAI
dan budi pekerti yaitu merupakan salah satu metode
yang digunakan di masa sekarang dan masa depan
terfokus dalam penerapan pendidikan anti bullying di
era metaverse, metode ini akan lebih efektif dan
efisien karena siswa dapat mengakses ilmu
pengetahuan, dan informasi dengan mudah dengan
menggunakan smartphone.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Pendidikan Anti Bullying Melalui Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti Di SMA Islam Pekalongan Di Era
Metaverse” dengan tujuan penelitian kali ini adalah

untuk mengetahui penerapan pendidikan anti bullying

® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama
Islam Berbasis Kompetensi: Konsep dan Implementasi
Kurikulum 2004, (Bandung : Remaja Rosdakarya: 2006), him.
136.



C.

1.

2.

dan dengan metode pembelajaran PAIl dan budi
pekerti.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan rumusan masalahnya dalam penelitian ini
adalah Bagaimana implementasi pendidikan anti
bullying melalui pembelajaran PAI dan budi pekerti di
SMA Islam Pekalongan di era metaverse?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka
tujuan ini adalah Untuk mengetahui implementasi
pendidikan anti bullying dan melalui pembelajaran
PAI dan budi pekerti di SMA Islam Pekalongan di era
metaverse.

Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah
kontribusi terkait ilmu pendidikan agama islam,
memperkaya teori pendidikan agama islam yang dapat
memberikan masukan ataupun dukungan dalam
perkembangan secara konsep atau kurikulum
pendidikan agama islam, serta dapat menambah

wawasan pemikiran bagi peneliti.



b. Secara Praktis
1) Bagi lembaga sekolah

a) Menumbuhkan Hasil penelitian berguna
meningkatkan kualitas pendidikan dalam mengikuti
perkembangan zaman.

b) Menjadikan sebagai masukan agar seluruh warga
sekolah untuk memperhatikan siswa mengenai
bahaya bullying

¢) Menjadikan sebagai sarana untuk meningkatkan
pengetahuan dan wawasan khususnya pendidikan
anti bullying

2) Bagi kalangan akademik

a) Penelitian diharapkan memberi pengaruh positif
dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran
dengan menghubungkan teknologi.

b) Hasil penelitian akan menjadi referensi penelitian
selanjutnya dalam ruang lingkup permasalahan
yang sama.

3) Bagi siswa

a) Mengatasi masalah perilaku bullying peserta didik
di era metaverse.

b) Memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
hasil belajar PAI dan budi pekerti.

c) Memberikan kemampuan berpikir kritis dengan



memanfaatkan teknologi.
4) Bagi Peneliti
a) Disamping memenuhi syarat untuk memperoleh
gelar sarjana stara 1 (S1), penelitian ini dilakukan
untuk mengembangkan tingkat intelektual yang
sudah didapat selama belajar.
b) Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan

keilmuan mengenai perilaku bullying.
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BAB 11
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN ANTI BULLYING
DAN CYBER BULLYING MELALUI
PEMBELAJARAN PAI DAN BUDI PEKERTI

A. Deskripsi Teori
1. Implementasi

Implementasi menurut Browne dan Wildavsky
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.
Pengertian impementasi tersebut mengarah pada
kegiatan, adanya tindakan, atau mekanisme sistem.
Maksud mekanisme disini ialah implementasi tidak
hanya kegiatan atau aktivitas belaka, tetapi kegiatan
yang direncanakan serta dilaksanakan secara maksimal
yang berpacu pada aturan-aturan tertentu agar
mencapai tujuan yang diinginkan.

Implementasi adalah suatu mengaplikasikan ide,
konsep, inovasi, atau kebijakan suatu pelaksanaan
praktis hingga berpengaruh baik berupa pengetahuan,
keterampilan, nilai, ataupun sikap.? Dari pengertian

implementasi diatas, dapat Kkita artikan bahwa

! Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Ciputat: PT. CIPUTAT PRESS, 2005), him. 70.

2 E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2010), him. 178.
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Simplementasi adalah pelaksanaan, penerapan, atau
operasionalisasi suatu kegiatan agar dapat mencapai
tujuan.

2. Pendidikan

Pendidikan merupakan sebuah aset dan kebutuhan
bagi bangsa Indonesia, untuk membantu manusia dari
ketidakberdayaan hidup menuju manusia yang berdaya
guna. Pendidikan diarahkan untuk mencetak sumber
daya manusia berkualitas yang mampu memberikan
kontribusi bagi Indonesia sebagai bangsa yang
bermartabat. Hal ini sejalan dengan pendapat Kompri
dalam buku manajemen pendidikan  bahwa,
“Pendidikan mengarahkan manusia pada kehidupan
yang lebih baik, menyangkut derajat kemanusiaan
untuk mencapai tujuan hidupnya”.*

Pendidikan memiliki peranan yang sangat besar
sebagai pusat keunggulan untuk mempersiapkan
karakter manusia dalam menghadapi tantangan global.
Dalam hal ini, jika Indonesia telah berhasil
membentuk karakter masyarakat Indonesia yang kuat,

maka Indonesia akan menjadi bangsa yang kuat di

* Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-komponen
Elementer Kemajuan Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2015), him. 17.
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semua sektor pada tahun 2045 atau 100 tahun setelah
hari kemerdekaan. Hal tersebut selaras dengan
pernyataan Oberman dalam Rokhman dkk. bahwa,
“Indonesia will be a very strong nation in all sectors
in 2045 or 100 years after its independence day. Thisis
supported by Indonesia’s economy growth. Already
the 16th-large economy in the world, Indonesia has
the potential to be 7th-biggest by 2030”.°

Dengan demikian, pendidikan perlu
mempersiapkan peserta didik yang berkualitas,
kompetitif dan kreatif. Penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia harus merata dan berorientasi pada
tantangan masa depan. Pelaksanaan tersebut ditunjang
dengan pengelolaan yang baik oleh pemangku
kebijakan maupun praktisi pendidikan, sehingga
pelaksanan pendidikan nasional dapat tercapai secara
optimal sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang nomor
20 tahun 2002 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 3, bahwa “pendidikan nasional mempunyai

peran dan fungsi dalam mengembangkan setiap

> Fathur Rokhman et al., Character Education For Golden
Generation 2045 (National Character Building For Indonesia
Golden Years) (Procedia Journal Social and Behavioral Science,
2014), him.1186.
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potensi yang dimiliki peserta didik, serta membentuk
karakter sebagai bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokeratis serta bertangungjawab.’

Perlu pula ditekankan bahwa pendidikan itu
bukanlah sekedar membuat peserta didik menjadi
sopan, taat, jujur, hormat, setia, sosial, dan sebagainya.
Tidak juga bermaksud hanya membuat mereka tahu
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta mampu
mengembangkannya. Pendidikan adalah membantu
peserta didik denganpenuh kesadaran, baik dengan alat
maupun  tidak, dalam kewajiban  mereka
mengembangkan dan menumbuhkan diri untuk
meningkatkan kemampuan serta peran dirinya sebagai

individu, anggota masyarakat, dan umat Tuhan.’

® Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
him. 4.

" Made Pidarta, Landasan Pendidikan: Stimulus Ilmu

Pendidikan Bercorak Indonesia, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013), him. 11.
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3. Pengertian Bullying

Bullying merupakan kata yang berasal dari bahasa
inggris yang terdiri dari kata “bull” yang berarti
benteng. Secara etimologi kata bully berarti
penggertak, orang yang menggangu yang lemah.®
Menurut Ken Rigby bullying adalah sebuah hasrat
untuk menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan kedalam aksi
yang menyebabkan seseorang menderita. AKksi ini
dilakukan dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, dilakukan
secara berulang dan dilakukan dengan perasaan
senang.’

Bullying merupakan perilaku agresif yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok yang
dilakukan secara berulang-ulang dengan cara
menyakiti fisik maupun mental korban. Anak sebagai
korban bullying akan mengalami gangguan pada
psikologi dan fisiknya, anak akan lebih sering
mengalami kesepian dan mengalami kesulitan dalam

mendapatkan teman, sedangkan anak sebagai pelaku

® Widia Ayu Sapitri, Cegah dan Stop Bullying Sejak Dini,
(Semarang:Guepedia, 2020), him.11.

% Ponny Retno Astuti, Meredam bullying, 3 Cara Efektif
Menanggulangi Kekerasan pada Anak, (Jakarta:PT Grasindo,
2008), him. 3.
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bullying cenderung memiliki nilai yang rendah.™

Menurut WHO bullying merupakan digunakannya
daya atau kekuatan fisik, baik berupa ancaman
ataupun sebenarnya, terhadap diri sendiri, orang lain,
atau terhadap kelompok atau komunitas yang
mengakibatkan cedera, kematian, bahaya fisik, dan
perkembangannnya.™

Menurut KBBI Bullying ialah mengolok-olok,
menertawakan, menyindir  untuk  menghinakan
(mempermainkan dengan tingkah laku). Bullying juga
disebut dengan istilah perundungan dan kekerasan.
Perundungan berasal dari kata merundung, menurut
KBBI merundung yaitu mengganggu.*?

Bullying dalam Islam diartikan sebagai al& zalim,
dalam bahasa adalah meletakan sesuatu atau perkara
bukan pada tempatnya. kalimat zalim bisa juga
digunakan untuk melambangkan sifat kejam, tidak

berperikemanusiaan, suka melihat orang dalam

Y Sufriani dan Eva Purnama Sari, “Faktor Yang

Mempengaruhi Bullying Pada Anak Usia Sekolah Di Sekolah
Dasar Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh”, Jurnal ldea
Nursing, Vol 8(3), 2017, him. 1-2.

" Helen Cowie DKk, Penanganan Kekerasan Di Sekolah

“Pendekatan Lingkup Sekolah Untuk Mencapai Praktik
Terbaik”, (Jakarta: Pt Indeks, 2007), him 14,

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Kelima.
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penderitaan dan kesengsaraan, melakukan
kemungkaran, penganiayaan, kemusnahan harta
benda, ketidak adilan dan banyak lagi pengertian yang
dapat diambil dari sifat zalim tersebut, yang mana
pada dasarnya sifat ini merupakan sifat yang keji dan
hina, dan sangat bertentangan dengan akhlak dan
fitrah manusia, yang seharusnya menggunakan akal
untuk melakukan kebaikan.™

Menurut Andri Priyatna dalam buku Lets End
Bullying (Memahami, Mencegah dan Mengatasi
Bullying) pengertian Bullying ialah tindakan yang
disengaja oleh pelaku pada korbannya bukan sebuah
kelalaian akan tetapi betul-betul disengaja, tindakan
tersebut terjadi berulang-ulang tidak hanya sekali
saja.*

Definisi bullying sendiri menurut Imas Kurnia
dalam buku Bullying ialah sebuah perilaku yang
berupa ancaman fisik atau verbal seperti mengejek,

mengancam, mencela, memukul, dan merampas. Yang

BIntan Kurnia Sari, Bullying Dalam Al-Qur an, eJurnal,
(Lampung: 2018), him. 34.

¥ Andri Priyatna, Lets End Bullying (Memahami,
Mencegah, dan mengatasi Bullying), (Jakarta: PT.Elex Media
Komputindo, 2010), him.2.
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dilakukan seseorang kepada orang lain." Sedangkan
bullyingmenurut Fitrian Saifullah dalam jurnalnya
ialah tindakan yang dilakukan seseorang secara
sengaja sehingga menyebabkan korban merasa takut,
terancam dan membuat tidak bahagia.*®

Istilah bullying yang biasa disebut juga dengan
kata kekerasan, menurut M. Djamal dalam buku
fenomena kekerasan di sekolah merupakan suatu
kekerasan secara generik dipergunakan untuk
menyakiti orang lain baik secara fisik maupun non
fisik."

Sedangkan menurut Ponny Retno Astuti dalam
buku cara meredam bullying, definisi bullying
merupakan  hasrat  untuk  menyakiti, yang
diaktualisasikan dalam tindakan sehingga
menyebabkan seorang individu atau kelompok
menderita. Tindakan ini dilakukan secara langsung
oleh seseorang ataupun kelompok yang lebih kuat,

biasanya kejadiannya berulang kali dan pelaku

' M. Djamal, Fenomena Kekerasan di Sekolah,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him.76.

18 Fitrian Saifullah, Hubungan antara konsep diri dengan

Bullying pada siswa siswi SMP (Smp Negeri 16 Samarinda),
eJurnal Psikologi, 2016, him.204.

7M. Djamal, Fenomena Kekerasan di Sekolah,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him.76.
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tersebut melakukan bullying dengan perasaan
gembira.'®

Dari beberapa pengertian tersebut bisa diambil
kesimpulan bahwasanya tindakan bullying yang sering
dilakukan baik secara verbal maupun secara non
verbal semata-mata ingin membuat korban menderita
dan menjadi pribadi yang penakut. Dan bagi pelaku
ingin mencari ketenaran dan kesenangan sesaat di
lingkungan sekolah. Berbeda halnya dengan Komisi
Nasional Perlindungan Anak bahwasanya definisi
bullying merupakan kekerasan fisik dan psikologis
berjangka panjang yang dilakukan seseorang atau
kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu
mempertahankan diri.*®

Sedangkan dalam perspektif hukum sebagaimana
diatur dalam PP pengganti UU No.1 tahun 2002
kekerasan ialah setiap perbuatan penyalahgunaan
kekuatan fisik dengan atau tanpa menggunakan sarana
secara melawan hukum dan menimbulkan bahaya bagi
badan, nyawa dan kemerdekaan orang lain, termasuk

menjadikan orang pingsan atau tidak berdaya.

18 ponny Retno Astuti, Cara Meredam Bullying, (Jakarta:
PT. Gramedia Widasarana Indonesia, 2008), him.3.

19 Fitria Chakrawati, Bullying siapa takut?, (Solo: Tiga
Ananda, 2015), him.11.
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Sedangkan dalam konteks sekolah, kekerasan
diartikan sebagai respons negatif dari pelaku yang
dimaksudkan untuk mempengaruhi dan
mengendalikan seseorang dengan cara menggunakan
kekuatan fisik, kekuasaan, dan kekuatan verbal yang
mengakibatkan kerugian baik secara fisik, psikis
maupun kerugian sosial. %

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwasanya bullying merupakan perilaku
menyimpang yang dilakukan dengan sengaja oleh
seseorang yang lebih kuat terhadap orang yang lemah
dengan maksud untuk mengancam, menakuti atau
melukai secara fisik atau secara psikis yang akan
menyebabkan gangguan psikologis dan fisik terhadap
korban dengan jangka waktu yang panjang.

a. Jenis-Jenis Bullying
Jenis bullying bermacam-macam. sebenarnya
di antara kasus-kasus bullying jarang yang
berbentuk kekerasan fisik atau berupa kekerasan
psikologis atau mental yang berat. Bullying lebih
sering berupa gangguan yang ditunjukan secara

individu dalam bentuk gangguan-gangguan ringan

2 M. Djamal, Fenomena Kekerasan di Sekolah,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 82-84.
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dan komentar-komentar yang tidak berbahaya.

Namun demikian, karena gangguan bersifat

konstan dan tidak menunjukkan belas kasihan,

maka menjadi serangan yang agresif.?* Terdapat
tiga macam jenis bullying antara lain®:

1) Bullying fisik: ini adalah jenis bullying yang
kasat mata. Siapapun orangnya bisa
melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara
pelaku bullying dan korbannya secara
langsung. Contoh-contoh bullying fisik antara
lain: menampar, menimpuk, menginjak kaki,
menendang, meludahi, memalak, melempar,
mendorong.

2) Bullying verbal: ini jenis bullying yang bisa
juga terdeteksi karena bisa tertangkap indra
pendengaran Kkita. Contoh-contoh bullying
verbal: memaki, menghina, menjuluki,
meneriaki, mempermalukan di depan umum,
memprovokasi, menudubh, menyoraki,

menyebar gosip dan menyebar fitnah.

L Steve Wharton, Terjemah How To Stop Bully,
(Yogyakarta: Kanisius, 2009), him 7.

2 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying: Mengatasi
Kekerasan, him.62.
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3) Bullying mental atau psikologis: bullying jenis
ini yang paling berbahaya karena langsung
menyerang mental atau psikologis korban,
tidak tertangkap mata atau pendengaran
contohnya: memandang sinis, memandang
penuh ancaman, mendiamkan, mengucilkan,
meneror lewat pesan atau email, dan
mencemooh.

Dari beberapa bentuk bullying di atas sering
kita jumpai di lingkungan sekolah, hal tersebut
dianggap hal yang biasa oleh peserta didik.
Tindakan tersebut seperti bullying fisik sering
dilakukan atas dasar rasa dendam seseorang kepada
orang lain, atau tindakan senior yang mengikuti
perilaku yang dilakukan seniornya kepada dirinya
dahulu. Dan tindakan bullying secara verbal
maupun secara psikologis biasa dilakukan atas
dasar rasa benci atau mencari ketenaran dan
kepuasan diri sesaat untuk mendapatkan teman
yang lebih banyak.

Sedangkan menurut Andri Priyatna dalam
buku Lets End Bullying (Memahami, Mencegah
dan Mengatasi Bullying) bentuk-bentuk bullying

dapat dikelompokan dalam empat kategori, yaitu:

22



1) Fisikal, seperti: memukul, menendang,
mendorong, dan merusak bendabenda milik
korban.

2) Verbal, seperti:  mengolok-olok  nama
panggilan, melecehkan penampilan,
mengancam, dan menakut- nakuti.

3) Sosial, seperti: menyebar gosip, fitnah,
mempermalukan didepan umum, dikucilkan
dari pergaulan, atau menjebak seseorang
sehingga korban tersebut yang dituduh
melakukan tindakan tersebut.

4) Cyber atau elektronik, seperti:
mempermalukan orang lain dengan menyebar
gosip di jejaring sosial internet (misal,
Facebook, Instagram, dan lain sebagainya),
menyebar foto korban di sosial media tanpa
izin telebih dahulu, misalnya di facebook,
twitter, instagram dan lain sebagainya atau
menye/barkan rahasia orang lain lewat internet
atau SMS.*

Sedangkan menurut Ponny Retno Astuti dalam

buku cara meredam bullying menggolongkan

2 Andri Priyatna, Lets End Bullying (Memahami,
Mencegah, dan mengatasi Bullying), (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2010), him.3.
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bentuk-bentuk bullying sebagai berikut:

1) Fisik

Fisik, misalnya: menggigit, menarik
rambut, memukul, menendang, dan
mengintimidasi ~ korban  atau  dengan
memelintir, menonjok, mendorong, mencakar,
meludahi, merusak kepemilikan korban, dan
perbuatan kriminal.

2) Non fisik.

Dalam non-fisik terbagi menjadi verbal
dan non-verbal.

a. Verbal.

Contohnya adalah panggilan telepon yang
meledek, pemalakan, pemerasan, mengancam,
menghasut, berkata jorok, berkata menekan,
dan menyebarluaskan kejelekan korban.

b. Non-verbal.

Terbagi menjadi dua, secara langsung dan
tidak langsung:

1) Secara langsung. Contohnya: melalui gerakan
tangan, kaki atau anggota badan lainnya
dengan cara kasar, menatap dengan tajam,
menggeram, hentakan mengancam  atau

menakuti.
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2) Secara tidak langsung. Contohnya: manipulasi
pertemanan, mengasingkan, mengucilkan,
tidak mengikutsertakan, mengirim pesan
menghasut dan curang.”*

Selaras dengan pendapat-pendapat di atas,
bahwasanya bullying yang sering dilakukan di
sekolah tidak hanya secara fisik, namun juga sering
dilakukan secara non-fisik. Dan dilakukan oleh
teman dengan teman atau kakak kelas kepada adik
kelas, dengan rasa benci ataupun rasa dendam.
Sementara itu menurut Bauman dalam Kkutipan
jurnal Fitrian Saifullah bahwa bentuk-bentuk
bullying adalah:

1) Overt bullying atau intimidasi terbuka yang
meliputi bullying secara fisik dan secara
verbal, contohnya dengan mendorong sampai
jatuh, mendorong dengan kasar, mengancam
dan mengejek dengan tujuan untuk menyakiti.

2) Indirect bullying atau intimidasi tidak
langsung yang meliputi agresi relasional,
dimana pelaku bermaksud untuk

menghancurkan hubungan yang dimiliki oleh

2 ponny Retno Astuti, Cara Meredam Bullying, (Jakarta:
PT. Gramedia Widasarana Indonesia, 2008), him.22.
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korban dengan orang lain, termasuk upaya
pengucilan, menyebarkan gosip dan meminta
pujian atas perbuatan tertentu dalam hubungan
pertemanan.

3) Cyberbullying atau intimidasi dunia maya.
Cyberbullying melibatkan penggunaan e-mail,
telepon, sms, website pribadi atau media sosial
seperti facebook, twitter, instagram dan yang
lainnya bertujuan untuk menghancurkan
reputasi seseorang.”

Dari beberapa perspektif di atas dapat diambil
kesimpulan bahwasanya bullying terdapat beberapa
bentuk yang sering dilakukan antara lain secara fisik,
verbal, maupun secara psikologis, mental atau secara
tidak langsung.

b. Faktor Terjadinya Bullying
Kekerasan dapat terjadi karena beberapa hal.
Penelitian  menyebutkan ~ bahwa  kekerasan
disebabkan enam faktor antara lain:
1) Ekonomi

Kecenderungannya terkait dengan

2 Fitrian Saifullah, Hubungan antara konsep diri dengan
Bullying pada siswa siswi SMP (Smp Negeri 16 Samarinda),
eJurnal Psikologi, 2016, him.205.

% |utfi Arya, Melawan Bullying, him 28
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2)

3)

ketidakmampuan ekonomi orang tua, sehingga
terjadinya kesenjangan antara anak yang miskin
dengan anak yang kayak. Serta Tidak meratanya
lapangan kerja, prasarana sekolah yang tidak
memadai. Dan kurangnya tenaga konselor yang
minim sekali di sekolah. Sehingga dapat
terjadinya perilaku bullying.
Keluarga

Keluarga vyaitu erat kaitannya dengan
kurangnya bimbingan orangtua kepada anak,
orang tua yang suka menghukum anak tanpa
orientasi disiplin yang jelas, keluarga tidak
harmonis (broken family), orang tua tidak
mendidik anak dengan pelajaran agama dan nilai-
nilai moral.
Lembaga Sekolah

Kecenderungan pihak sekolah yang sering
mengabaikan keberadaan bullying, relasi antar
siswa yang tidak harmonis, manajemen kelas
yang buruk, kurikulum yang tidak bisa
mengantisipasi atau tidak relevan dengan
kebutuhan siswa, relasi yang buruk antar siswa
dan guru, guru yang suka menghukum misalnya

mengusir siswa dari kelas. Selain itu, bullying
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4)

5)

dapat terjadi di sekolah jika pengawasan dan
bimbingan etika dari para guru sangat rendah,
sekolah dengan kedisiplinan yang sangat kaku,
bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang
tidak konsisten.
Sosial dan Politik

Terkait sosial dan politik cenderung
banyaknya komplotan jalanan yang mengganggu
pengguna jalan, menghina dan membeda-bedakan
antar ras, suku dan budaya. Serta banyaknya
penyalahgunaan alkohol dan obat- obatan
terlarang. Dan adanya Power atau kekuasaan
dalam artian seseorang biasanya menggunakan
kekuasaan dan jabatannya untuk menekan orang
lain yang dianggap lebih lemah dari dirinya.
Individu

Faktor Individu ini lebih mengarah terkait
dengan masalah kepribadian. Salah satunya anak
yang mempunyai perilaku agresif, baik secara
fisikal maupun verbal. Anak yang ingin masyhur,
anak yang tiba-tiba sering membuat onar atau
selalu mencari kesalahan orang lain dengan cara

memusuhi.
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6) Media Elektronik

Anak-nak usia SD bahkan TK sudah
mempunyai smartphone sendiri. semua sibuk
dengan dunia digitalnya masing-masing. ada yang
bermain game, ada yang menonton youtube, dan
ada yang chatting dengan temannya. Melalui
perangkat digital ini anak- anak dapat melihat
contoh- contoh perilaku bullying yang makin
kejam. salah satunya adalah game bully. game ini
sudah dilarang oleh Kementerian Pendidikan
Nasionallndonesia sejak 2016. Akan tetapi, tetap
saja ada anak-anak yang memainkan game itu
sampai sekarang. dalam game itu, anak berperan
sebagai pelaku bullying kepada teman-temannya.
bila berhasil melalukan bullying, anak itu akan
mendapatkan poin.?’

Dari  penjelasan diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa faktor terjadinya bullying ini
ada enam faktor yaitu adanya kesenjangan
ekonomi,kurangnya bimbingan dan pengawasan
orang tua kepada anak, pihak sekolah yang sering

mengabaikan  keberadaan  bullying, adanya

" Hanlie Muliani Dan Robert Pereira, Why Children
Bully, him.15.
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kekuasaan dan jabatan, terdapat masalah dalam
kepribadian individu, dan adanya perangkat digital
sehingga anak-anak dapat melihat contoh-contoh
perilaku bullying yang semakin zalim.
. Dampak Negatif
Bullying Penting bagi guru dan orang tua untuk
memahami bahwa bullying bukanlah bagian
normal dari masa anak-anak yang harus dilewati.
Tindakan bullying akan berakibat negatif bagi
korban, saksi, sekaligus bagipelakunya sendiri.
Dampak negatif yang dapat terjadi pada anak yang
menjadi korban tindakan bullying, antara lain:
1) Kecemasan.
2) Merasa kesepian
3) Rendah diri.
4) Tingkat kemampuan sosial yang rendah.
5) Depresi.
6) Simptom psikosomatik.
7) Keluhan pada kesehatan fisik.
8) Penggunaan alkohol dan obat terlarang.
9) Bunuh diri.
Sementara pelaku bullying tidak akan terlepas
dari akibat berikut:
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1) Sering terlibat dalam pertikaian.

2) Melakukan tindakan pencurian.

3) Penggunaan alkohol dan obat terlarang.
4) Tidak masuk sekolah.

5) Membawa senjata tajam.

6) Menjadi perilaku tindak kriminal.

Sementara  untuk anak yang  biasa
menyaksikan tindakan bullying pada teman-
temannya berada pada akibat:

1) Menjadi penakut.
2) Sering mengalami kecemasan.
3) Rasa keamanan diri yang rendah.?

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan
bahwasanya dampak negatif bullying tidak hanya
berakibat kepada korban saja, tapi juga berdampak
kepada orang yang menyaksikan tindakan tersebut,
demikian juga kepada pelakunya. Sedangkan
menurut  Imas  Kurnia  dalam  bukunya
mengemukakan bahayanya jika bullying menimpa
korban secara berulang-ulang akan berdampak:

1) Depresi.
2) Rendahnya kepercayaan diri.

% Andri Priyatna, Lets End Bullying (Memahami,
Mencegah, dan mengatasi Bullying), (Jakarta: PT.Elex Media
Komputindo, 2010), him.4-5.
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3) Pemalu dan penyendiri.

4) Merosotnya prestasi akademik.

5) Merasa terisolasi dalam pergaulan.

6) Cenderung ingin melakukan bunuh diri.?

Selaras dengan buku yang dikutip Yayasan

Semai Jiwa Amini (SEJIWA) dampak negatif
bullying yang akan terjadi pada korban yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Mengurung diri (school phobia).
Konsentrasi belajar bekurang.
Prestasi belajar menurun.
Kurangnya bersosialisasi.
Menjadi penakut.

Sering gelisah atau cemas.
Sering berbohong.

Mudah sensitif.

Menjadi rendah diri.

10) Sering menyendiri.

11) Menjadi kasar dan pendendam.

Sementara dalam buku Ponny Retno Astuti

menjelaskan bahwasannya dampak bullying pada

diri korban yaitu: timbul perasaan tertekan karena

pelaku

menguasai  korban.  Kondisi  ini

 Imas Kurnia, Bullying, (Yogyakarta: Relasi Inti Media,

2016), him.4.
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menyebabkan korban mengalami kesakitan fisik
dan psikologis, kepercayaan diri (selfesteem) yang
menurun, menjadi pemalu, memiliki trauma,
merasa sendiri, takut sekolah (school phobia),
dimana korban merasa dirinya tidak ada yang
menolong, kemudian mengasingkan diri dari
sekolah, atau menderita ketakutan sosial (social
phobia), bahkan cenderung ingin melakukan bunuh
diri.

Robert A. Baron berpendapat bullying dapat
berakibat merusak psikologis pada korban-
korbannya. Beberapa kasus dimana anak-anak
menjadi korban bullying secara brutal dan berulang
kali oleh teman sekelasnya dan korban melakukan
bunuh diri. Siswa menganggap bahwa guru tidak
menyadari perilaku bullying. Selain itu juga siswa
melapor tidak mendapatkan respon yang positif
dari guru yang bersangkutan, bahkan jika mereka
melapor  dikhawatirkan akan  meningkatkan
tindakan bullying. Ketidak mampuan dalam
menghadapi bullying membuat siswa merasa
gelisah, terkucilkan dan terisolasi dari pergaulan
lingkungan sehingga sulit membangun hubungan

antarpersonal dan mungkin akan bermasalah dalam
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hal akademis.

Korban bullying merasa susah tidur,
memperlihatkan gejala depresi, sakit secara fisik,
mengalami kesulitan berkonsentrasi pada tugas-
tugas sekolah dan menolak masuk kelas secara
teratur. Korban juga tidak mampu menghilangkan
stigma mereka sebagai sasaran bullying. Kasus
bullying juga berdampak pada resiko besar untuk
membentuk perilaku antisosial atau kriminal untuk
masa yang akan datang.*

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa dampak negatif
tindakan bullying ialah: memiliki perasaan
tertekan, mengalami kesakian fisik dan psikologis,
tingkat kemampuan sosial yang rendah, tidak
percaya diri, menjadi pemalu, memiliki sifat
trauma dan pendendam, dan depresi. Tidak hanya
pada koban bullying sajadampak negatif bullying
juga terjadi pada pelaku bullying seperti anakyang
tidak bisa mengontrol emosinya, sering mudah
marah, berbuat kekacauan, dan menjadi perilaku

tindak kriminal.

%0 | es Parsons, Bullied Teacher Bullied Student, (Jakarta:
Grasindo,2009), hIm.29-30
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d. Karakteristik Perilaku Bullying
1) Pelaku Bullying

Pelaku bullying mempunyai karakteristik
psikologis, tetapi umumnya perilaku bullying
mereka dipengaruhi oleh toleransi sekolah atau
perilaku bullying, sikap guru, dan faktor
lingkungan yang lain. Selain itu lingkungan
keluarga juga mempengaruhi perilaku bullying
anak di sekolah.

Secara fisik pelaku bullying tidak hanya di
dominasi oleh anak yang berfisik besar dan kuat,
anak bertubuh kecil atau sedang yang memiliki
dominasi psikologis yang besar di kalangan
teman-temannya juga dapat menjadi pelaku
bullying. Berikut beberapa ciri atau sifat yang
dimiliki pelaku bullying:

a) Suka mendominasi orang lain.

b) Suka memanfaatkan orang lain untuk
mendapatkan kesenangan.

c) Sulit melihat situasi dari titik pandang orang
lain.

d) Hanya peduli pada kehendak dan
kesenangan sendiri, bukan pada kebutuhan,

hak-hak, dan perasaan-perasaan orang lain.
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e) Cenderung memiliki tekad untuk melukai

orang lain ketika tidak ada pengawasan.

f) Memandang orang lebih lemah dan rendah.

g) Tidak memiliki tanggung jawab.**

Selaras dengan pendapat di atas, dalam buku
Yayasan Semai Jiwa Amini (sejiwa) bahwasanya
pelaku bullying pada umumnya temperamental,
mereka melakukan bullying terhadap orang lain
sebagai pelampiasan kekesalan dan kekecewaan.
Adakalanya karena mereka merasa tidak
mempunyai teman, sehingga menciptakan situasi
bullying, agar mereka memiliki pengikut dan
kelompok sendiri.

Pelaku bullying kemungkinan besar sekedar
mengulangi apa yang pernah mereka lihat dan
alami sendiri. Menganiaya orang lain karena ia
sendiri pernah di aniaya oleh orang tuanya
dirumah, atau mereka pernah di aniaya atau di
bully oleh orang lain atau temannya sendiri.

Berikut beberapa karakteristik yang dimiliki
pelaku bullying: ingin menunjukan eksistensi diri,

pengaruh tayangan tv yang negatif, senioritas,

3! Imas Kurnia, Bullying, (Yogyakarta: Relasi Inti Media,
2016), him.28.
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menutupi  kekurangan diri, mencari perhatian,
membalas dendam, ingin terkenal, pernah menjadi
korban bullying, dan hanya sekedar ikut-ikutan .*
Menurut Ponny Retno Astuty dalam bukunya
menjelaskan beberapa karakteristik pelaku bullying
antara lain:
a) Hidup berkelompok dan menguasai kehidupan
sosial siswa di sekolah.
b) Merupakan siswa mahsyur di sekolah.
¢) Tingkah lakunya seringkali dapat ditandai;
sering berjalan di depan, sengaja menabrak,
berkata kasar, menyepelekan atau melecehkan.
Sedangkan menurut  Andri Priyatna
menyebutkan  beberapa karakteristik  pelaku
bullying antara lain:
a) Suka bergaul dengan anak yang sering
melakukan bullying.
b) Kurangnya pengawasan dan kepedulian orang
tua terhadap anaknya.
¢) Hendak mendapatkan penghargaan atau pujian

dari teman- teman sepergaulannya.®

% Tim Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA), Bullying
(Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Anak),
(Jakarta: PT.Grasindo, 2008), him.16.

% Andri Priyatna, Lets End Bullying (Memahami,
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa karakteristik pelaku bullying
antara lain:  Cenderung berkelompok dan
menguasai kehidupan siswa di sekolah, Merupakan
siswa yang mahsyur di sekolah, Kurang
mempunyai rasa empati terhadap orang lain,
Mempunyai sikap pendendam dan sulit untuk
mengikuti aturan.

2) Korban Bullying
Seorang anak yang menjadi korban bullying
biasanya tidak mampu melindungi diri, memiliki
fisik yang lemah, mudah menuruti kemauan
teman sebaya atau mempunyai sedikit teman.**
Bullying tidak mungkin terjadi hanya dengan
adanya pelaku, melainkan harus dengan adanya
korban yang menjadi sasaran penganiayaan dan
penindasan. Berikut beberapa karakteristik
korban bullying antara lain: berfisik kecil, lemah,
pendiam, pemalu, berpenampilan lain dari biasa,
sulit bergaul, siswa yang rendah kepercayaan

dirinya, anak yang kurang mampu ekonomi, dan

Mencegah, dan mengatasi Bullying), (Jakarta: PT.Elex Media
Komputindo, 2010), him.6.

% Imas Kurnia, Bullying, (Yogyakarta: Relasi Inti Media,
2016), him.29
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anak yang kurang memiliki kreatifitas diri.
e. Mewujudkan Sekolah Bebas Bullying
Bullying merupakan suatu hal yang harus
dicegah, karena dapat merugikan orang lain. Peran
sekolah sangat penting dalam melakukansuatu
tindakan yang dapat mengurangi aksi bullying, hal
tersebut dapat dilakukan dengan tiga aspek, di
antaranya:
1) Mewujudkan Kesadaran Anti Bullying
Secara harfiah, kesadaran sama artinya
dengan mawas diri (awareness). Kesadaran juga
bisa diartikan sebagai kondisi dimana seorang
individu memiliki motivasi terhadap stimulus
internal maupun stimulus eksternal. Namun,
kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan
pemikiran yang secara samar-samar disadari oleh
individu sehingga akhirnya perhatiannya tepusat.
Menurut Freud dalam teori tentang alam
sadar, Freud menjelaskan bahwa alam sadar
adalah satu-satunya bagian yang memiliki kontak
langsung dengan realitas. Kesadaran itu
merupakan suatu bagian terkecil atau tipis dari
keseluruhan pikiran manusia. Hal ini dapat

diibaratkan seperti gunung es yang ada di bawah
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permukaan laut, dimana bongkahan es itu lebih
besar di dalam ketimbang yang terlihat di
permukaan.

Menurut Yontef kesadaran adalah sebuah
bentuk pengalaman yang dapat didefinisikan
secara sederhana secara penuh dengan eksistensi
diri sendiri (being in touch with one’s own
existence), individu yang sadar memahami apa
yang dilakukannya (what is), bagaimana dia
melakukan hal tersebut (how), memahami
berbagai macam alternatif yang dipilihnya
(chooses) serta memahami pilihannya untuk
menjadi siapa dirinya sesungguhnya.®

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil
kesimpulan kesadaran merupakan kecenderungan
seseorang untuk mencurahkan perhatiannya
terhadap pengalaman yang di alami. Kesadaran
merupakan suatu bagian terkecil dari keseluruhan
pikiran manusia.

Bullying merupakan tindakan intimidasi yang
dilakukan oleh pihak yang lebih kuat terhadap

pihak yang lebih lemah. Sementara menurut

*Triantoro Safaria, Terapi dan Konseling Gestalt.
(Yogyakarta: Graha 1lmu,2007), him.29
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Rigby bullying adalah sebuah hasrat untuk
menyakiti, hasrat ini diperlihatkan ke dalam aksi,
menyebabkan seseorang menderita.*®

Dari beberapa definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa kesadaran anti bullying
merupakan kecenderungan seseorang untuk
mencurahkan perhatiannya terhadap pengalaman
yang pernah dialami untuk tidak melakukan
tindakan intimidasi dengan disengaja antara
pelaku dan korban yang dilakukan secara
berulang-ulang.

2) Strategi Penindakan Bullying

Bullying sudah menjadi masalah umum yang
kemudian tidak bisa kita abaikan lagi. Banyak hal
yang harus kita lakukan untuk menyelamatkan
perkembangan psikologis anak-anak dan remaja.
Kekerasan atau bullying sejak dini bukan
merupakan bagian dari perkembangan psikologis
mereka, oleh sebab itu banyak elemen yang harus
ikut terlibat dalam kasus ini, baik orang tua
maupun pihak sekolah. Beberapa strategi yang

bisa dilakukan untuk menangani bullying antara

% ponny Retno Astuti, Cara Meredam Bullying, (Jakarta:
PT. Gramedia Widasarana Indonesia, 2008), him.3.
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lain:

a) Orang tua membiasakan diri memberikan
timbal balik positif bagi anak sehingga mereka
belajar untuk berperilaku sosial yang baik dan
mereka mendapatkan model interaksi yang
tepat bukan seperti perilaku bullying dan
agresi. Kemudian, menggunakan alternatif
hukuman bagi anak dengan tidak melibatkan
kekerasan fisik maupun psikologis. Selain itu,
orang tua menjalin relasi dengan sekolah
untuk berkonsultasi mengenai anaknya.

b) Pihak sekolah menciptakan lingkungan yang
positif misalnya dengan adanya praktik
pendisiplinan yang tidak menggunakan
kekerasan. Selain itu juga, meningkatkan
kesadaran pihak sekolah untuk tidak
mengabaikan keberadaan bullying. ¥

Guru juga dapat berperan dalam
memberikan solusi dalam menangani bullying.
Guru dapat menjalankan perannya dalam
menyediakan alat-alat pendukung instrumen

yang terlihat seperti pamflet, brosur, banner

% Imas Kurnia, Bullying, (Yogyakarta: Relasi Inti Media,
2016), him.3-4.
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yang secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi tindakan siswa, guru juga
dapat memberikan dukungan yang bersifat
emosi dengan memberikan perhatian lebih
kepada mereka yang rentan mengalami
bullying melalui ekspresi yang bersifat
psikologis.®
c) Program Anti Bullying di Sekolah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang
pada umumnya dijadikan tempat untuk
bersosialisasi dan perkembangan akademik
yang membutuhkan tanggung jawab dari
kepala sekolah, guru dan staf sekolah lainnya
agar menciptakan suatu kultur yang positif
(memiliki nilai-nilai positif yang dianut di
dalamnya), sehingga kultur ini pula yang akan
membantu dalam menanggulangi tindakan
negatif, salah satunya bullying.
Selain itu juga melalui program khusus yang
dirancang sekolah dalam  menanggulangi
bullying yaitu membuat program anti bullying.

Andri Priyatna juga mengungkapkan beberapa

% Kathryn Geldard, Konseling Remaja Intervensi Praktis
Bagi Remaja Beresiko, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2012),
him.173.
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program anti-bullying yang dapat dilakukan di

sekolah:

a) Sekolah mengetahui prevalensi  kasus
bullying yang terjadi, serta siapa saja yang
terlibat dalam kasus tersebut, termasuk
pelaku, korban, saksi maupun orangtua
mereka, sehingga sekolah mempunyai
informasi lengkap tentang seberapa efektif
kebijakan sekolah dalam mengatasi bullying
yang terjadi di lingkungannya.

b) Intervensi dilakukan secara individu per
kelas dengan memperhatikan kebaikan-
kebaikan yang akan didapat bagi pihak siswa
maupun pihak sekolah. Sekolah dapat
membuat daftar saran untuk strategi
intervensi.*

Guru seharusnya berperan aktif bukan hanya
sebagai fasilitator dan motivator dalam belajar
saja, akan tetapi mampu memahami situasi anak
sehingga kegiatan yang dilakukan oleh anak di

sekolah dapat terpantau.

% Andri Priyatna, Lets End Bullying (Memahami,
Mencegah, dan mengatasi Bullying), (Jakarta: PT.Elex Media
Komputindo, 2010), him.53-54.
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3) Pesan Anti Bullying Dalam Pembelajaran

Penelitian ini menggunakan teori
behaviorisme  dari  B.F  Skinner.  Skinner
mendefinisikan belajar sebagai proses perubahan
perilaku, dimana proses perubahan perilaku yang
dicapai sebagai hasil belajar tersebut melalui peoses
penguatan perilaku baru yang muncul yakni operant
conditioning (kondisioning operan). Baharudin dan
Nur Wahyunu (2008: 67-68).%

Teori Behaviorisme B.F Skinner dipilih dalam
penelitian ini karena sebagai acuan untuk guru dalam
menyampaikan Pendidikan anti bullying yang ada di
sekolah. Dalam hal demikian guru dijadikan figur
atau role model kepada peserta didik bertujuan untuk
menghindari terjadinya perilaku bullying di era
metaverse sekarang ini.

4. Pengertian Cyber Bullying

Cyber bullying merupakan bentuk tindakan yang
dilakukan melalui jaringan media sosial, mengingat
semakin berkembangannya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Jenis dari cyber bullying yaitu:
a. Mengirim pesan yang menyakitkan atau

mengunakan gambar

“0 Baharudin dan Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran
(YYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008)
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b. Meninggalkan pesan voicemail yang kejam

c. Menelepon terus menerus tanpa henti namum
tidak mengatakan apa-apa (silent calls).

d. Membuat website yang memalukan bagi korban.

e. Korban dihindarkan atau dijauhi dari chat room
lainnya.

f. Happy slapping, yaitu video yang berisi dimana
korban dipermalukan atau di bully kemudian
disebarluaskan.*

5. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan membelajarkan peserta
didik menggunakan asas pendidikan maupun teori
belajar, yang merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan.  Pembelajaran  merupakan  proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan
oleh peserta didik atau murid.

Sedangkan menurut Corey sebagaimana yang
dikutip oleh Syaiful Sagala Pembelajaran adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam

tingkah laku tertentu dalam Kondisikondisi khusus

" Ela Zain Zakiyah,dkk, Faktor Yang Mempengaruhi
Remaja Dalam Melakukan Bullyying, Jurnal Penelitian dan PPM,
Vol 4 (2), 2017, him. 328-329.
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atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu,
pembelajaran  merupakan subset khusus dari
pendidikan. Pembelajaran merupakan aktualisasi
kurikulum yang menuntut guru dalam menciptakan
dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai
dengan rencana yangtelah direncanakan.*

Berdasarkan beberapa definisi pembelajaran
tersebut, dapat dipahami bahwa, pembelajaran
merupakan proses yang disengaja dibuat untuk
mewujudkan terjadinya aktivitas belajar dalam diri
individu. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan
sesuatu hal yang bersifat eksternal dan sengaja dibuat
untuk mendukung terjadinya proses belajar internal
dalam diri individu.
6. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu
strategi pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam
melalui proses pembelajaran, baik di kelas maupun
diluar kelas yang dikemas dalam bentuk mata
pelajaran. Pendidikan Agama Islam berlandaskan pada
agidah Islam yang berisi tentang keesaan Allah SWT

sebagai utama nilai-nilai kehidupan bagi manusia dan

2 E.Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him 90
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alam semesta. Sumber lainnya adalah akhlak yang

merupakan manifestasi dari agidah, yang sekaligus

merupakan landasanpengembangan nilai-nilai karakter
bangsa Indonesia. Dengan demikian Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan pendidikan

yang ditujukan  untuk dapat  menserasikan,

menyelaraskan dan menyeimbangkanantara Iman,

Islam, dan lhsan yang diwujudkan dalam:

a. Membentuk manusia indonesia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia
dan berbudi pekerti luhur (hubungan manusia
dengan Allah SWT.

b. Menghargai, menghormati dan mengembangkan
potensi diri yang berlandaskan pada nilai-nilai
keimanan dan ketagwaan (hubungan manusia
dengan diri sendiri).

c. Menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan
inter dan antar umat beragama  serta
menumbuhkembangkan akhlak mulia dan budi
pekerti luhur (hubungan manusia dengan sesama).

d. Penyesuaian mental keislaman terhadap lingkungan
fisik dan sosial (hubungan manusia dengan

lingkungan alam).*®

4 Syarifuddin, Inovasi Baru Kurikulum 2013
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7. Pengertian Metaverse

Metaverse merupakan realitas virtual dalam
3D yang memungkinkan orang berinteraksi,
bekerja, bermain, bersosialisasi, dan melakukan
aktivitas lainnya. Saat ini, Metaverse yang
sebenarnya masih belum pada titik optimalnya.
Namun, sejumlah perusahaan teknologi telah
menyediakan  layanan yang  memungkinkan
pengguna untuk mengalami interaksi asli di
metaverse. Metaverse adalah bentuk dunia yang
terbuka.**

Metaverse dalam dunia pendidikan mempunyai
peluang besar untuk mendukung proses pendidikan
yang lebih baik. Pendidikan audiovisual saat ini
merupakan aplikasi metaverse terpopuler dan
banyak digunakan dalam pembelajaran.
Pembelajaran eksperiensial, misalnya, sangat bagus
jika Anda memiliki proses pengalaman belajar
langsung atau simulasi, karena tidak hanya melihat

dan membaca, tetapi juga merasa sudah cukup.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Yogyakarta:Budi
Utama, 2018), him. 14-16.

* Fadillah Hapidz, dkk “Pemberdayaan Teknologi
Metaverse Bagi Kelangsungan Dunia Pendidikan”, Jurnal
Kewarganegaraan, (Vol. 6 No.1, 1 Juni 2022

49



Simulasi ini dapat didukung oleh teknologi
Metaverse.  Dilihat dari  kemungkinannya,
Education on the Metaverse menawarkan
pengalaman berbeda di dunia pendidikan.
Kehadiran Metaverse dapat mengefektifkan
teknologi dan media pendidikan yang digunakan
saat ini dan menjadikannya lebih efektif.
Pengalaman belajar yang diterima siswa dengan
teknologi.

Metaverse juga mendukung pengembangan soft
skill dan membangun kepercayaan diri berkat
simulasi yang dibuat. Metaverse Ini juga
merupakan solusi pembelajaran jarak jauh, tetapi
saat ini kurang efektif karena kurangnya interaksi
siswa-guru selama proses pembelajaran.

8. Pengertian RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau yang
dikenal dengan istilah RPP merupakan suatu bentuk
perencanaan pembelajaranyang akan dilaksanakan
oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Dalam
hal ini seorang pendidik harus memperhatikan secara
cermat baik materi, penilaian, alokasi waktu, sumber
belajar, maupun metode pembelajaran yang akan

digunakan  sehingga secara  detail  kegiatan
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pembelajaran sudah tersusun secara rapi dalam
perencanaan pelaksanaan pembelajaran.*

Rencana Pelasanaan Pembelajaran (RPP) adalah
sebuah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar
isi dan dijabarkan dalam silabus. Secara sederhana
RPP ini dapat diumpamakan sebagai sebuah scenario
dalam pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru
dalam interval waktu yang telah ditentukan. Selain itu
RPP juga akan dijadikan sebuah pegangan guru dalam
menyiapkan,melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan
belajar dan pembelajaran yang diselenggarakannya
bagi siswa.

Tujuan dari RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) adalah untuk: (1) mempermudah,
memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar
mengajar, (2) dengan menyusun rencana pembelajaran
secara professional, sistematis dan berdaya guna,
maka guru akan mampu melihat, mengamati,
menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran

sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.*

> M. Fadlillah, Implementasi Pembelajaran, 2013, HIm.143-144
*® E.Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, ( Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 218
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Fungsi dari rencana pembelajaran adalah
sebagai acuan guru untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar (kegiatan pembelajaran) agar lebih
terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Dengan
kata lain rencana pembelajaran berperan sebagai
skenario proses pembelajaran. Oleh karena itu,
rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya bersifat
luwes (fleksibel) dan
memberikan  kemungkinan  bagi guru  untuk
menyesuaikan dengan respon siswa dalam proses
pembelajaran sesungguhnya.*’

Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya dalam pengimplementasian
pembelajaran kurikulum 2013 terdapat tiga kegiatan
pokok yaitu :

a. Perencanaan

Proses pembelajaran merupakan aktivitas
terencana yang disusun guru agar siswa mampu
belajar dan mencapai kompetensi yang diharapkan.
Jika guru akan melaksanakan pembelajaran terlebih
dahulu guru tersebut harus menyusun perencanaan

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran ini nantinya

*" Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,
(Jakarta : Rajawali Pers, 2009), hal. 262-263
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akan digunakan sebagai alat pemandu bagi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Agar kegiatan pembelajaran dapat terarah dan
sesuai dengan tujuan yang dicapai, maka guru harus
merencanakan kegiatan belajar dan pembelajaran yang
akan diselenggarakan dengan seksama.”® Perencanaan
guru dalam pembelajaran yaitu persiapan mengelola
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas
pada
setiap tatap muka.”® Secara administratif rencana ini
dituangkan ke dalam RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran).

b. Pelaksanaan

Kegiatan  pembelajaran  dirancang  untuk
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan
proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta
didik, peserta didik dengan guru, lindkungan, dan
sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian KD.
Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud

melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang

*® Abdurrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan
Pembelajaran, ( Bandung : Humani Citra, 2008), hal. 14

* Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme
Pendidikan, ( Jakarta, Bumi Aksara, 2007), hal. 14
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bervariasi dan berpusat pada peserta didik.*
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi
dari RPP.
c. Penilaian
Setelah pelaksanaan pembelajaran  selesai,

langkah selanjutnya yang harus dilakukan oleh guru
adalah mengadakan penilaian. Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran tang telah ditetapkan. Dalam suatu
pembelajaran penilaian sangat penting sebagai tolok
ukur keberhasilan pembelajaran, tidak terkecuali pada
kurikulum 2013. Dewasa ini banyak dibicarakan di
dunia pendidikan karena model ini direkomendasikan,
atau bahkan harus ditekankan, penggunaannya dalam
kegiatan menilai hasil belajar siswa.
Kajian Pustaka Relevan

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa
penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai acuan
penelitian yang bersumber dari skripsi terdahulu. Ada
pun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan
sebagai acuan penelitin yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Qurrotu A’yuni

% Suyono & Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya Offset. 2015), hal. 258
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Alfitriyah, mahasiswa Fakultas IlImu Tarbiyah dan
Keguruan jurusan Kependidikan Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun
2018 yang berjudul “Internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama islam dalam mencegah perilaku
bullying (studi kasus Mts Darul Ulum Waru dan
Smpn 4 Waru). Penelitian ini menyatakan bahwa
bullying yang ada Mts Darul Ulum Waru dan
Smpn 4 Waru bukan hanya secara fisik saja, tetapi
juga secara psikis. Tetapi dalam penanganan kasus
bullying di Mts Darul Ulum Waru dan Smpn 4
Waru hanya untuk bullying fisik saja. Hal ini
terjadi karena guru BK dalam menangani kasus
ketika ada laporan atau pengaduan dari peserta
didik saja, sedangkan kasus bullying secara psikis
tidak dilaporkan oleh peserta didik. Sehingga guru
BK menganggap bullying secara psikissebagai hal
yang biasa dan tidak perlu ditangani. Selain itu
usaha preventifyang dilakukan guru BK di Mts
Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Warudalam
mencegah kasus bullying antara lain melalui
metode individual danmetode Kklasikal yang

dilaksanakan setiap hari Jum’at dan melalui wali
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kelas.”

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Indawati,
mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang pada tahun 2016 yang berjudul “Upaya
Guru Kelas untuk Mengatasi Perilaku Bullying
Pada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Islam
Lukman Hakim Pakisaji Malang”. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus dengan cara penulis
terjun ke lapangan dan mengemati langsung
masalah yang akan diteliti. Kesimpulan dalam
penelitian skripsi yang ditilis oleh lka Indawati,
menunjukan bahwa, (1) bentuk perilaku bullying
yang terjadi di kelas IV SDI Lukman Hakim
Pakisaji yaitu bentuk bullying fisik seperti
memukul mempermainkan barang temannya dan
bullying verbal berupa ancaman, berkata jorok dan
mengolok-olok, (2) terbentuknya perilaku bullying
di kelas IV SDI Lukman Hakim disebabkan oleh

latar belakang keluarga yang tidak rukun, senioritas

1 Qurrotu A’yuni Alfitriyah, “Internalisasi Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Perilaku Bullying
(Studi Kasus Di MTS Darul Ulum Waru Dan SMPN 4 Waru)”
(Tesis-Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018).
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dan karakter individu itu sendiri, (3) upaya wali
kelas dalam mengatasi perilaku bullying siswa
kelas 1V yaitu, ketika ada permasalahan wali kelas
memanngil siswa yang bersangkutan, memasukkan
dalam catatan buku BK (Bimbingan Konseling),
siswa yang memiliki permasalahan dipanggil satu-
satu mencari tau masalah yang terjadi,
mengklasisfikasi terlebih dahulu permasalahannya,
guru menemukan masalah yang terjadi.*

3. Penelitian ini dilakukan oleh Rina Mulyani,
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2014 yang
berjudul “Pendekatan Konseling Spiritual Untuk
Mengatasi Bullying (Kekerasan) Siswa Di SMA
Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta”. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Dalam
skripsi ini, penulis menggali bagaimana intervensi
yang dilakukan untuk mengatasi kasus bullying
melalui dengan cara melakukan pendekatan melalui
konseling spiritual. Konseling spiritual yaitu proses

pemberian bantuan kepada individu agar memiliki

2 |ka Indawati, “Upaya Guru Kelas untuk Mengatasi
Perilaku Bullying pada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Islam
Lukman Hakim Pakisaji Malang” . Skripsi Sarjana; Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan: Malang 2016.
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kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya
sebagai makhluk beragama dan berprilaku sesuai
dengan nilai-nilai agama yang berlaku. Pesamaan
antara skripsi ini dengan skripsi penulis terletak
pada pembahasan yang sama mengenai suatu
tindakan  untuk  mengatasi  bullying  dan
menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Sedangkan, perbedaannya, terletak pada adanya
variabel pendekatan konseling spiritual
(keagamaan), skripsi ini lebih berfokus kepada
pembelajaran PAI dan budi pekerti.>
Dari beberapa penelitian terdahulu diatas terdapat
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti kali ini, yaitu sama-sama menggunakan jenis
penelitian deskriptif, mendeskripsikan bagaimana
proses pengimplementasian untuk mengatasi bullying
di era metaverse sekarang ini. Namun juga terdapat
perbedaan dari penelitian-penelitian terdahulu dengan
penelitian Kkali ini terfokus dalam pembelajaran PAI

dan budi pekerti.

% ka Indawati, “Upaya Guru Kelas untuk Mengatasi
Perilaku Bullying pada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Islam
Lukman Hakim Pakisaji Malang” . Skripsi Sarjana; Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan: Malang 2016.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah serangkaian konsep dan
kejelasan hubungan antar konsep tersebut yang
dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan
pustaka, dengan meninjau teori Yyang disusun,
digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang diangkat agar peneliti
mudah dalam melakukan penelitian. Maka dari itu
terangkai kerangka berpikir dari judul “Implementasi
Pendidikan Anti Bullying Melalui Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti Di SMA Islam Pekalongan Di Era

Metaverse”
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif atau dikenal dengan metode
penelitian naturalistik. Disebut metode penelitian
naturalistik karena dalam proses pemecahan suatu
masalahnya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting). Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan, yang mana penulis secara langsung terjun ke
lapangan untuk memperoleh data yang valid. Pada
metode penelitian kualitatif alat yang diperlukan untuk
mengumpulkan data adalah orang atau human
instrument, vyaitu peneliti sendiri. Peneliti bisa
dikatakan sebagai human intrumen ketikaia memiliki
bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga bisa
memberi pertanyaan, menganalisis, memotret, dan
membangun situasi sosial yang diteliti menjadi lebih

jelas dan bermakna.’

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), him 14-15.
62 Sandu Siyoto dan M
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Pada metode penelitian ini
lebih memilih pada analisis mendalam, yaitu peneliti
akan berusaha mencari lebih dalam datayang diperoleh
dari partisipan atau sumber data berdasarkan apa yang
dikatakan, dirasakan, dan dilakukan.” Disini peneliti
harus bersifat “perspektif emic” yaitu mendapatkan
data bukan “sebagaimana seharusnya”, bukan
berlandasarkan apa yang difikirkan oleh peneliti
namun berdasarkan sebagaimana apa yang terjadi di
lapangan, yang dialami, dirasakan, dan difikirkan oleh
partisipan atau sumber data.

Penelitian metode kualitatif bersumber dari
rangkaian kata- kata dari hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran PAIl dan budi pekerti SMA Islam
Pekalongan yang bersangkutan, dan hasil pengamatan
peneliti setelah melaksanakan kegiatan penelitian.
Sumber data yang didapat kemudian diolah secara
deskriptif untuk ditarik kesimpulan yang sesuai

dengan rumusan masalah penelitian.

2 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Shodig, Dasar
Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing,
2015), him. 27.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini lokasi penelitian menjadi hal
yang sangat penting untuk kelancaran pengambilan
data, pengolahan dan penarikan kesimpulan. Adapun
lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Islam
Pekalongan yang beralamat di Jalan Surabaya No. 1,
Sugihwaras, Pekalongan, Jawa Tengah 51129. Adapun
alasan peneliti memilih  SMA Islam Pekalongan
sebagai tempat penelitian karena SMA Islam
Pekalongan merupakan sekolah yang menerapkan
pembiasaan pada kegiatan pembelajaran PAI dan budi
pekerti khususnya pendidikan anti bullying dan cyber
bullying.

Adapun waktu penelitian yang digunakan oleh
penulis yaitu pada bulan Maret 2023 sampai selesai.
Sumber Data

Sumber data merupakan data atau informasi yang
menjadi bahan baku penelitian, untuk diolah
merupakan data yang berwujud data primer dan data
sekunder.? dua jenis sumber data yang menjadi bahan
masukan dalam penelitian ini, yaitu data utama

(primier) dan data pendukung (sekunder).

% Iskandar, Metodologi Penelitian dan Sosial (Kuantitatif

dan Kualitatif), (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 7
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1. Data Primer
Data primer yaitu sumber data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan
alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber informasi yang dicari. Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, guru

PAI, waka kurikulum, waka kesiswaan dan siswa.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber kajian pendukung
atau bahan kajian yang bukan dari pihak yang hadir,
sumber data sekunder diperoleh dari sumber yang
biasanya berupa buku-buku yang berkaitandengan
judul penelitian.

Adapun yang menjadi sumber data sekunder
adalah data-data pembantu seperti dokumentasi
sekolah, buku-buku, jurnal, hasil penelitian
sebelumnya dan dari sumber lainnya yang pokok
bahasannya terkait dengan judul penelitian.

Fokus Penelitian

Fokus penelitain ini adalah implementasi
pendidikan anti bullying peserta didik melalui
pembelajaran PAI dan budi pekerti di SMA Islam
Pekalongan. Data yang diperlukan seperti sejarah,

profil, visi misi dan tujuan. Semua data tersebut
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diperoleh dariNarasumber yaitu pihak yang terlibat
secara langsung pada permasalahan yang diteliti
terkait. Pihak yang terlibat adalah, Kepala Sekolah,
Siswa dan Guru mata pelajaran yang memenuhi
kreteriayaitu mengajar secara tatap muka pada mata
pelajaran PAIl dan budi pekerti di SMA Islam
Pekalongan dan guru tersebut bersedia diwawancarai
untuk pengambilan data penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa
teknik sebagai berikut :

1. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah hubungan antara dua orang
yang aktivitasnya saling bertukar gagasan, informasi,
melalui tanya jawab untuk memperoleh data dan
disusun dalam suatu topik tertentu. Untuk
mendapatkan informasi guna menunjang hasil
penelitian  maka peneliti  berupaya melakukan
wawancara awal pada pihak SMA Islam Pekalongan
guna memperoleh gambaran permasalahan, isu-isu

yang terkait dengan objek sehingga bisa menentukan

* 4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung : ALFABETA, 2019), him.304
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secara pasti permasalahan apa yang akan diteliti.
Wawacara selanjutnya dilakukan untuk mendapat

pengetahuan lebih mendalam, wawancara ini

dilakukan secara face to face dengan pihak SMA

Islam Pekalongan dengan beberapa alat yang

dibutukan seperti :

a) Buku catatan yang berfungsi untuk mencatat apa
yang dikatakan oleh nasumber atau sumber data.

b) Tape recorder yang berfungsi untuk merekam
percakapan dari tanya jawab antara peneliti dan
pihak SMA Islam Pekalongan.

¢) Kamera yang berfungsi menyimpan gambar.
Misalnya ketika sedang berlangsungnya interaksi
antara peneliti dengan narasumber pihak SMA
Islam Pekalongan sehingga dapat meningkatkan
keabsahan penelitian.

Wawancara pada penelitian ini dibagi menjadi
beberapa jenis, diantaranya:

a) Wawancara Terstruktur (Structured Interview)

Teknik pengumpulan data yang mana peneliti
dan sumber data mengetahui dengan pasti apa data
apa yang akan disampaikan dan diperoleh. Peneliti
sebelumnya telah menyusun intrumen penelitian

yang berupa pertanyaan- pertanyaan tertulis kepada
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sumber data.

b) Wawancara Semi Terstruktur (Semi Structure

Interview)

Wawancara semi terstruktur yaitu pelaksanaan
wawancara ini lebih bebas dari pada wawancara
terstruktur. Tujuannya adalah untuk mengetahui
permasalahan secara lebih terang-terangan, saat
wawancara berlangsung narasumber diminta untuk
menyampaikan pendapat serta ide.

Wawancara Tak  Berstruktur  (Unstructured
Interview)

Wawancara ini bebas tanpa memperdulikan
pedoman wawancara secara sistematis dan lengkap
untuk memperoleh sumber data. Pada wawancara
tak berstruktur hanya menggunakan beberapa
garis-garis besar permasalahan saja. Teknik
wawancara ini lebih banyakdigunakan pada pra-
risst guna mendapatkan informasi  awal
tentangpermasalahan penelitian, karena peneliti
belum paham betul data apa yang akan diperoleh
jadi peneliti akan lebih banyak mendengarkan apa
yang diceritakan oleh sumber data, dengan begitu
peneliti bisa mengajukan beberapa pertanyaan

untuk tahap selanjutnya yang mengarah pada
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tujuan penelitian sehingga peneliti bisa dengan
pasti menentukan fokus objek permasalahan
penelitian.

Selain digunakan pada penelitian awal,
wawancara tak berstruktur juga dapat dilakukan
untuk mencari informasi lebih dalam tentang objek
penelitian.  Setelah  terlaksananya  kegiatan
wawancara, maka yang harus dilakukan adalah
mencatat hasil wawancara tersebut. Hal ini harus
dilakukan dengan segera karena agar tidak lupa
atau hilang.

2. Observasi

Observasi  merupakan pengamatan aktivitas
manusia dan pengaturan fisik yang mana kegiatannya
berlangsung berkesinambungan bersifat alami untuk
menghasilkan fakta.’

Observasi di lapangan akan lebih memudahkan
peneliti dalam memahami konteks data keseluruhan
situasi sosial. Situasi sosial menurut Spradley terderi
dari beberapa unsur, diantaranya:

a) Place, yaitu tempat dimana objek penelitian yang

akan di amati. Di sini peneliti memilih SMA Islam

® Hasyim Hasanah, “Tekhnik-tekhnik Observasi”, Jurnal
al-Tagaddum, (Volume 8, Nomor 1, Juli 2016), him. 26.
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Pekalongan sebagai tempat objek penelitian.

b) Actor, yaitu orang-orang yang terlibat dalam objek
penelitian yang di amati. Subjek yang terlibat di
sini peneliti memilih guru mapel rumpun PAI dan
siswa SMA Islam Pekalongan.

c) Activity, yaitu aktivitas belajar mengajar metode
blended learning yang sedang berlangsung
dilakukan oleh orang- orang yang terlibat dalam
objek penelitian yang di amati. Pada observasi ini
menggunakan observasi partisipasi pasif, yaitu
peneliti mendatangi tempat observasi namun tidak
terlibat dalam pembelajaran.®

3. Dokumentasi
Studi dokumen merupakan pelengkap serta
dijadikan bukti kuat dalam penelitian kualititaif. Selain
sebagai pelengkap, dokumentasi juga dipakai guna
mengumpulkan data dari sumber dokumen yang
mungkin atau memang berlawanan dari hasil
wawancara.” Pada penelitian ini, guna memperkuat

hasil penelitian maka peneliti mengumpulkan data-

® Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Sukabumi : CV Jejak (Jejak Publisheer), 2018), him.
118.

" Sandi Hesti Sondak dkk, “Faktor-faktor Loyalitas
Pegawai di Dinas Pendidikan Daerah Sulawesi Utara”, Jurnal
Emba, (Vol 7, Nomor 1, 2019), him. 675.
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data dalam bentuk tulisan atau arsip , hasil
pembelajaran siswa pada mata pelajaran PAI dan budi
pekerti, wawancara dengan narasumber, serta
pembelajaran secara tatap muka dengan para siswa
SMA Islam Pekalongan.

Uji Keabsahan Data

Pada uji keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi dalam teknik pengumpulan
data diartikan sebagai tekhnik penggabungan dari
beberapa teknik pengumpulkan data dan sumber data
yang dilakukan. Teknik triangulasi adalah aktivitas
mengumpulkan data serta menguji keabsahan data
dengan mengecek data tersebut melalui beberapa
teknik serta sumbernya.

Dalam uji keabsahan data triangulasi yang
digunakan meliputi :
. Triangulasi Tekhnik

Tujuan triangulasi teknik ini untuk pengumpulan
data dengan tekhnik berbeda, seperti wawancara lebih
mendalam, dan dokumentasi untuk memperoleh
sumber data yang sama, atau bisa menggunakan teknik
wawancara mendalam kepada beberapa narasumber
untuk mendapat sumber data yang berbeda namun

menggunakan teknik yang sama. Triangulasi
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dilakukan karena dapat menjanjikan bahwa data yang
didapat dari lapangan sesuai dengan objek yang akan
dilakukan penelitian.® Dengan menggunakan teknik
triangulasi data yang diperoleh akan lebih tuntas, pasti
dan tidak kontradiksi.
. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber bertujuan menguji keabsahan
data dari data yang diperoleh dari beberapa sumber
untuk dicek kembali. Pada penelitian ini untuk
mengetahui  implementasi  pembelajaran  metode
blended learning pada mata pelajaran PAI dan budi
pekerti di  SMA Islam Pekalongan maka
membandingkan data yang diperolen melalui
wawancara dengan guru PAI dan budi pekerti dan
Siswa. Data yang telah dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan perbandingan data satu dengan
data lain.’
Teknin Analisis Data

Kegunaan analisis yaitu untuk mengetahui lebih

dalam antara hubungan dan konsep dari data sehingga

¥ Lexy J Moleong. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif,

Edisi Revisi. (Bandung: Remaja Rosdakarya), him. 22.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pndekatan

Kuntitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung : Penerbit Alfabeta,
2017), him. 373.
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bisa dikembangkan dan dievaluasi. Menurut Bogdan
analisis data kualitatif adalah proses mencari dan
mengkontruksikan secara teratur dan logis dari data
yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara,
catatan lapangan dan yang lain sehingga membentuk
suatu sistem yang mudah dipahami dandapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data
menggunakan metode deskriptif, yaitu analisis data
yang dilakukan dengan memberikan penjelasan
menggunakan kalimat-kalimat yang sesuai terhadap
permasalahan yang diteliti.*

Analisis yang dilakukan bersifat induktif yaitu
berdasrkan pada data- data yang ada di lapangan lalu
dianalisis dan disusun menjadi teori*’ yaitu dimana
penulis mengamati dan mendeskripsikan objek untuk
dikaji lebih rinci dari data tersebut kemudian
dikembangkan. Berdasarkan model analisa interaktif
oleh Miles dan Huberman dalam melakukan analisis

data terdiri dari tahap mengumpulkan data, tahap

10 Kasiran, Metodologi Penelitian Kuantatif dan

Kualitatif, (Malang: UIN Press, 2010), him. 15

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: ALFABETA, 2019), him 17-19
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memilih data, tahap menyajikan data dan tahap
memberi kesimpulan.*?
1. Mengumpulkan Data
Aktivitas mengumpulkan data sesuai dengan
permasalahan yang diteliti yaitu implementasi
pendidikan anti bullying dan cyber bullying melalui
pembelajaran PAI dan budi pekerti di SMA Islam
Pekalongan.
2. Memilih Data
Kegiatan memilih data yang dibutuhkan
berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan
tekhnik pengumpulan data dari lapangan terkait
implementasi pendidikan anti bullying dan cyber
bullying melalui pembelajaran PAI dan budi pekerti di
SMA Islam Pekalongan.
3. Menyajikan Data
Penyajian data dilakukan ketika data tersebut
sudah dipilih yang selanjutnya data boleh disaji yang
tentunya menggunakan metode deskriptif sesuai
dengan judul penelitian yaitu implementasi pendidikan
anti bullying dan cyber bullying melalui pembelajaran
PAI dan budi pekerti di SMA Islam Pekalongan di era

2 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial,
(YYogyakarta: Tiara, 2006), him. 25.
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metaverse.
. Memberi Kesimpulan

Mengambil kesimpulan terkait objek yang diteliti
yaitu implementasi pendidikan anti bullying dan cyber
bullying melalui pembelajaran PAI dan budi pekerti di
SMA Islam Pekalongan di era metaverse.

Pada penelitian kali ini dalam menganalisis data,
peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif
dimana peneliti akan menyusun hasil analisis dari
berbagai sumber data yang dihasilkan peneliti dengan
kalimat-kalimat yang jelas agar dapat menuai
kesimpulan yang bisa diserap dan berguna bagi

peneliti sendiri maupun orang lain
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Umum
1. Sejarah Berdirinya SMA Islam Pekalongan

Keberadaan SMA Islam Pekalongan
dilatarbelakangi oleh akan keprihatinan dengan masa
depan anak usia sekolah pada waktu itu, yang mana
pemerintah pendudukan fasisme jepang melarang
diteruskannya adanya sekolah-sekolah swasta dalam
bentuk apapun juga. Sehingga setelah menyelesaikan
Pendidikan Mts/SMP Sebagian dari mereka tidak
melanjutkan jenjang lebih tinggi MA/SMA.

Melihat kondisi yang miris para pendiri SMA
Islam Pekalongan yang dipelopori oleh lima tokoh
masyarakat, yaitu Al Ustadz Abdullah bin Hamid Al-
Hinduan, Ustadz Zein bin Abdurrahman bin Yahya,
Ustadz Basari Ahmad, Ustadz Mohammad bin
Abdurrahman Baragbah, Ustadz Mohammad bin
Ahmad Assegaf, dan Ustadz Muchsin bin Ali Alatas
bermusyawarah untuk mendirikan sebuah SMA Islam
Pekalongan. Niat baik ini mendapat dukungan dari
tokoh masyarakat, ulama dan orang tua peserta didik
kemudian maksud mulia ini ditinjaklanjuti dengan

perlindungan undang-undang serta mendapat badan
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hukum yang sah sebagai tanda legalitas ke departemen
agama Kota Pekalongan, dan dibentuklah BADAN
WAKAF MA’HAD ISLAM dengan akte Notaris No.
5 tanggal 28-1-1944 (Akte ini telah diperbaharui
dengan akte Notaris No. 15 tanggal 28-12-1959).
2. Visi Misi SMA Islam Pekalongan
a. Visi :

“Mewujudkan  Peserta Didik  Berakhlaqul
Karimah, Unggul dalam Prestasi dan Berjiwa
Wirausaha”

b. Misi :
1) Membentuk peserta didik yang bertakwa terhadap

Allah SWT

2) Membimbing peserta didik untuk hormat dan
patuh kepada orang tua dan guru

3) Membentuk peserta didik selalu disiplin

4) Membentuk peserta didik berbudi pekerti luhur

5) Membimbing peserta didik menghayati dan
mengamalkan agama sesuai dengan Al Qur'an
dan As Sunnah

6) Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

7)  Membentuk peserta  didik mempunyai

kemampuan menghafal Al Qur’an
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8) Membentuk peserta didik memiliki kecakapan
berbahasa Arab dan bahasa Inggris

9) Membentuk peserta didik untuk menguasai
dalam bidang seni dan olahraga

10) Menanamkan peserta didik memiliki jiwa
wirausaha

Pofil SMA Islam Pekalongan Tahun Pelajarn
2022/2023

Nama Sekolah : SMA ISLAM
Alamat Jalan : J1.Surabaya No. 1
Kelurahan : Kauman

Kecamatan :Pekalongan Timur
Kab/Kota : Pekalongan

No. Telp/HP : (0285) 422483
Nama Yayasan Penyelenggara : Yayasan Ma’had Islam
Alamat Yayasan : JI. H.A Salim No. 14
Nomor Pokok Sekolah Nasional : 20329522

Jenjang Akreditasi tA

Tahun Berdiri : 1984

Tahun Beroperasi : 1984

Kepemilikan Tanah
a. Status Tanah : Yayasan Ma’had Islam
b. Luas Tanah :2687 m’
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Status Bangunan

a. Izin Mendirikan Bangunan : -

b. Luas Bangunan Seluruh  : 1448 m?

4. Data Guru/Staff dan Siswa SMA Islam Pekalongan

a. Data Guru dan Staf Karyawan

Guru/Staff Jumlah

Guru TetapYayasan (GTY) [13

Guru TidakTetap (GTT) 6

Guru PNS DPK 1

Tenaga Kependidikan 2

Penjaga Sekolah 1

Nama Status
Titik Pujiatiningsih, S.Pd PNS
Ari Susanti, S.Pd.| GTY
Anton Fathoni, S.Pd.I GTY
Drs. Eko Lusjianto, M.Pd GTY
Drs. Muhammad Nashir GTY
Muhammad Maghfur, A.Md GTY
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Edy Sulistyo, S.Pd.1 GTY
Moh Aminudin, S.Pd GTY
Rakhima An Naafi Solekha, S.Pd| GTY
Inayah, S.Pd GTY
Nur Rofiatun, S.Si GTY
Damuri, S.Pd.l GTY
Abdul Latif, S.Pd GTY
Muhammad Imron,S.Pd.I GTY
Lukman Hakim, S.Pd PTT
A. Anriyani Yunus Putri, AMd | PTT
Abdul Fatah Karim, S.Pd PTT
b. Data Siswa
Tahun | Kelas X | Kelas XI | Kelas XII Jumlah
L PImI{L{P Uml|L | P JOml| Siswa | Rombel
Pelajar
an
2022/ | 9]16|25|17| 20|37 |23 | 26|49 | 111 5
2023
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5. Sarana dan Prasarana SMA Islam Pekalongan

Ruang Kelas 5
Ruang lainnya 9
Total 14

R. Kelas [5 5 0
R. Perpus |1 1 0
R. Lab.

IPA 1 1 0
R.

Komputer (1 1 0
R. Bahasa |1 1 0
R. Kepala [1 1 0
R.Guru |1 1 0
R. Kantor |1 1 0




R.TU 1 1 0
R.UKS [1 1 0
R.OSIS 11 1 0
Gudang [1 1 0
WC Guru 2 2 0

6. Sumber Dana Operasional dan Perawatan
Sumber dana pendidikan SMA Islam Pekalongan
diperoleh dari dana BOS dan Infag Pendidikan.
B. Pemaparan Data Khusus
Pada bab ini akan membahas hasilm penelitian
sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu :

1. Implementasi Pendidikan Anti Bullying Dan Cyber
Bullying Melalui Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti Di SMA Islam Pekalongan Di Era
Metaverse

a) Perencanaan Pendidikan Anti Bullying Dan Cyber

Bullying Melalui Pembelajaran PAIl dan Budi
Pekerti Di SMA Islam Pekalongan Di Era
Metaverse

Sebelum menerapkan metode pembelajaran
tahap awal yang dilakukan adalah perencanaan, yaitu

menentukan kemana arah pembelajaran dan
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menentukan  untuk  mencapai  tujuan  pada
pembelajaran ini. Selaras dengan apa Yyang
disampaikan oleh Bapak Drs. Muhammad Nashir
guru mata pelajaran PAI dan budi pekerti, berikut
kutipan wawancara :

“Proses pembelajaran PAI dan budi pekerti
yang jelas kita mengacu pada kurikulum
pembelajaran yang ada, untuk kelas X
menggunakan kurikulum merdeka dan untuk
kelas X1 dan XII menerapkan kurikulum 2013,
kemudian materi yang mau disampaikan
kepada siswa, kemudian untuk pembelajaran
tatap muka saya mempersiapkan  media
pembelajaran karena  seperti biasanya
menggunakan buku paket dan LKS, dan ada
kalanya ketika sedang mencari ayat Al-Qur’an
menggunaikan gadget yaitu dengan membuka
google atau aplikasi Al-Qur’an di play store,
bertujuan untuk memanfaatkan teknologi di
era metaverse yang bisa di akses dengan cara
mudah”.!

Sebelum melakukan proses pembelajaran
setiap pendidik membuat perencanaan
pembelajaran terlebih dahulu guna mempermudah
proses pembelajaran. Hal ini sesuai pernyataan
yang diungkapkan oleh Bapak Drs. Muhammad

Nashir selaku guru mata pelajaran PAI dan budi

2023

! Wawancara, Bapak Muhammad Nashir, tanggal 6 Maret
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pekerti, berikut kutipan wawancara :

“RPP yang dibuat simple yaitu hanya lima
lembar saja. Selain persiapan rancangan
proses pembelajaran, yang biasa dilakukan
yaitu biasanya melakukan kegiatan sholat
dhuha berjamaah secara rutin setiap hari di
musholla, dan setiap Kkegiatan itu yang
mengimami dan membaca do’a setelah sholat
dhuha secara bergantian, sesuai dengan jadwal
yang sudah ditentukan setiap kelasnya, dan
ada pembinaan atau siraman rohani mengenai
pendidikan anti bullying dan cyber bullying
diselaraskan  dengan  ayat  Al-Qur’an,
contohnya di dalam Q.S Al-Hujurat ayat 49.
Dan kegiatan ini dipantau dan di absen secara
langsung oleh Bapak Drs. Muhammad Nashir
selaku guru mata pelajaran PAI dan budi

pekerti”?

Penjelasan diatas sesuai berdasarkan observasi

yang dilakukan oleh peneliti bahwa perencaan
sebelum pembelajaran PAIl dan budi pekerti
dimulai adalah memastikan kesiapan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran, dengan mengabsen
kehadiran siswa. Persiapan yang lain seperti yang

disampaikan oleh Bapak Drs. Muhammad Nashir :

“Persiapan kami, kami sampaikan kepada
peserta didik dulu misalkan kami akan
memberikan materi terkait menjaga martabat

2023

2 Wawancara, Bapak Muhammad Nashir, tanggal 6 Maret
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manusia dengan menjauhi pergaulan bebas
dan zina, saya suruh membuka halaman
tentang materi itu. Semuanya itu saya
sampaikan sebelum kegiatan belajar mengajar
melalui WhattsApp grup untuk
menginformasikan dan mempersiapkan bab
materi tersebut di pertemuan yang akan
datang. Saya mengarahkan untuk mempelajari
materi terlebih dahulu, bertujuan untuk bisa

memahami dan menerapkan dalam kehidupan

sehari-hari”®

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
proses perencanaan pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti di SMA Islam Pekalongan diawali dengan
penyusunan Rencana Proses Pembelajaran (RPP)
oleh guru mengacu pada kurikulum pembelajaran
yang telah ditetapkan. Pada era Metaverse dapat
memudahkan komunikasi perencanaan
pembelajaran antara peserta didik dengan pendidik
sehingga proses belajar dan mengajar dilakukan
tanpa mengenal waktu dan ruangan, hal ini dapat
disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik
mengenai rencana pembelajaran apa saja materi
yang perlu dipersiapkan melalui WhattsApp grup
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai

sehingga peserta didik sudah dapat memahami

2023

¥ Wawancara, Bapak Muhammad Nashir, tanggal 6 Maret
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b)

materi pembelajarannya terlebih dahulu dan tugas
sebagai pendidik mengulas lebih dalam materi
pembelajarannya.

Pelaksanaan Pendidikan Anti Bullying Melalui
Pembelajaran PAI Dan Budi Pekerti Di SMA
Islam Pekalongan Di Era Metaverse

Tidak bisa kita pungkiri bahwa kita semua
sekarang hidup di zaman kecanggihan tekhnologi
berbau digital. Seiring berkembangnya zaman,
seyogyanya peserta didik wajib berakhlakul
karimah dan bersikap bijak dalam bersosial media,
dan ketika berinteraksi secara tatap muka harus
menjaga etika baik itu perbuatan maupun
perkataan. proses pembelajaran PAI dan budi
pekerti ini salah satu sarana penunjang untuk
meneraapkan Pendidikan anti bullying dan cyber
bullying di era metaverse ini, yaitu dengan cara
melakukan kegiatan pembinmaan, kegiatan sholat
dhuha berjamaah secara rutin setiap hari, rohis, dan
tahfidz. Awal mula penerapan pendidikan anti
bullying dan cyber bullying di SMA Islam
Pekalongan ini pastinya perlu penyesuaian, selaras
yang diungkapkan oleh Bapak Drs. Muhammad
Nashir.
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“kegiatan sholat dhuha berjama’ah secara rutin
setiap hari yang di dalamnya ada pembinaan
atau siraman rohani terkait pembiasaan
karakter khususnya pendidikan anti bullying
dan cyber bullying ini sudah berjalan
bertahun-tahun, bedanya jika dulu kegiatan ini
mengambil jam mata pelajaran yang bukan
PAIl dan budi pekerti akan tetapi sekarang
kegiatan ini berlangsung di jam mapel PAI
dan budi pekerti, sehingga ini berjalan secara
terstruktur, dulu tidak kepikiran akan hal ini,
dan ini sudah berjalan selama kurang lebih 2
tahun‘*

Dan beginilah ungkapan dari Bapak Abdul

Latif, S.Ag guru mapel tahfidzul Qur’an :

“ya saya mulai mengajar disini tahun 2016
yang lalu, implementasi pendidikan anti
bulloying dan cyber bullying peserta didik
sudah berjalan melalui pembelajaran PAI dan
budi pekerti khususnya’™

Jadi pada pelaksaan pembelajaran PAI dan

budi pekerti khususnya kegiatan sholat dhuha yang
dipadukan dengan pembinaan atau siraman rohani
terkait penanaman karakter, khususnya Pendidikan
anti bullying dan cyber bullying para guru awalnya

mengalami kesulitan dan perlu penyesuaian.

Awal mula kegiatan sholat dhuha berjamaah

2023

* Wawancara, Bapak Muhammad Nashir, tanggal 6 Maret

® Wawancara, Bapak Abdul Latif, tanggal 6 Maret 2023
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secara rutin setiap hari yang sudah berjalan
bertahun-tahun, dulunya berjalan belum objektif,
yang mana kegiatan itu tersebut berada bukan di
jam PAI dan budi pekerti dan imamnya pada waktu
itu suka rela dalam artian ketika ada jam kosong
lalu mengimami peserta didik untuk melaksanakan
ibadah sholat dhuha secara berjamaah. Dan
perlahan  mulai tahun 2021 Kkegiatan ini
dilaksanakan pada jam mata pelajaran PAI dan
budi pekerti selama 1 jam, ini bertujuan agar tidak
adanya pengambilan di jam mata pelajaran lain.
Selaras dengan yang disampaikan oleh Bapak
Abdul Latif, S.Ag

“terus terang untuk kegiatannya peserta didik
mengikuti dengan khusyuk dan alhamdulillah
berjalan dengan lancar”

Diperkuat dengan apa yang dikatakan oleh Ibu
Erlita Apriani, S.Sos guru mata pelajaran
bimbingan konseling :

“Untuk  pelaksanaan kegiatannya tidak
mengalami kendala, dari sekolah melalui
pembelajaran  PAl  dan budi pekerti
memberikan waktu selama 1 jam untuk
melaksanakan kegiatan secara rutin dengan
cara pembinaan atau siraman rohani kepada
peserta didik untuk menguatkan karakter dan
penerapan pendidikan anti bullying dan cyber
bullying baik itu di lingkungan sekolah,

86



keluarga, dan lingkungan di masyarakat™®

Dan diperkuat oleh pernyataan salah satu
siswa, Riham Imania Restu terkait pelaksanaan
kegiatan religius :

“pada saat melakukan ibadah sholat dhuha
secara berjamaah melalui pembelajaran PAI
dan budi pekerti saya membawa mukena dari
rumah, dan jika lupa mushola sekolah
memfasilitasi mukena yang berada di rak
lemari. Kegiatan ini menekankan pada
pembiasaan karakter sehari-hari”’

Diperkuat ungkapan siswa, Safira Rahma
Fitra:

“Sebelumya saya waktu di SMP tidak ada
kegiatan seperti ini karena sekolah saya
negeri, Akan tetapi ini merupakan kegiatan
yang sangat positif dan banyak manfaatnya.”®

Selaras yang dikatakan oleh Alfareza
Salahudin Azmin :

“Sebelum ada arahan dari guru sehingga saya
sudah mempersiapkan seperangkat alat sholat
dan ada kalanya mengimami ataupun
memimpin do’a, kegiatan ini sangat
meningkatkan jiwa leadership saya”®

® Wawancara, Ibu Erlita Apriani, tanggal 6 Maret 2023

” Wawancara dengan Riham Imania Restu, salah satu
siswa kelas x, tanggal 6 Maret 2023

® Wawancara, Safira Rahma Fitra, siswa kelas x, tanggal 6
Maret 2023

° Wawancara, Alfareza Salahudin Azwin, siswa kelas X,
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Dari penjelasan tersebut dapat kita ketahui
bahwa dalam melaksanakan kegiatan sholat dhuha
secara berjamaah melalui pembelajaran PAI dan
budi  pekerti perlu mempersiapkan sarana
penunjang untuk ibadah sholat dan jiwa leadership
Ketika menjadi imam dan memimpin do’a sesuai
dengan jadwal yang sudah ditentukan, ini menjadi
langkah penting dalam penerapan Pendidikan anti
bullying dan cyber bullying dalam kehidupan
sehari-hari, karena melalui kegiatan ini diberikan
pembinaan atau siraman rohani untuk menguatkan
karakter religius agar tidak terjerumus ke dalam hal
keburukan khususnya di era perkembangan
teknologi yang semakin pesat ini yaitu di era
metaverse.

Dapat kita ketahui dari hasil observasi dan
wawancara yang sudah dilakukan bahwa penerapan
pendidikan anti bullying dan cyber bullying di SMA
Islam Pekalongan melalui pembelajaran PAI dan budi
pekerti. Pelaksanaannya tidak berbeda jauh dengan
tahun-tahun sebelumya, yang membedakan hanya saja

alokasi waktu pelaksanannya saja. Berikut pernyataan

tanggal 6 Maret 2023
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yang diungkapkan oleh Bapak Drs. Muhammad Nashir
guru mapel Pai dan budi pekerti :

“Yang jelas seperti (pembelajaran) biasanya.
kalau penerapannya yang jelas sesuai dengan
materinya, bisa kita kembangkan juga agar
anak-anak  bisa lebih interaktif, dan
penugasan-penugasan juga pastinya secara
tatap muka. Pembelajaran kita hanya
membuka tujuan pembelajaran terus Kkita
masuk kelas dengan bahan pembelajaran yang
ada (LKS) dan buku paket. Setiap materi
pastinya berbeda, ada materi yang harus kita
praktekin ya nanti kita praktekan, ini
contohnya seperti sholat dhuha, sholat
jenazah, tayamum, sholat fardhu ain, kalau
yang berupa materi atau pembinaan (siraman
rohani) kita sampaikan secara lisan saja”*

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada saat pembelajaran PAI dan budi
pekerti guru mengkondisikan semua peserta didik
sebelum menyampaikan materi. Dalam mata
pelajaran PAIl dan budi pekerti yang isi
pembelajaran lebih banyak materi pada saat
penyampaian materi guru diselingi dengan
memberikan pertanyaan agar peserta didik aktif
berinterkasi dan memastikan peserta didik paham

dengan apa yang disampaikan oleh guru. Terdapat

19 \Wawancara, Bapak Muhammad Nashir, tanggal 6 Maret
2023
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juga peserta didik yang tidak paham apa yang
dijelaskan maka guru tersebut menjelaskan ulang
materinya. Misalnya dalam praktek ibadah, maka
guru tersebut mempraktekkan bagaimana gerakan
sholat yang benar, dan meminta siswa untuk
mengikuti apa yang dilakukan oleh guru tersebut.
Untuk mata pelajaran tahfidzul Qur’an sendiri pada
saat pembelajaran untuk praktek guru memanggil
siswa satu per satu untuk maju dan membaca
semacam yanbu’a, dari sinilah guru bisa
mengetahui kemampuan siswanya dalam membaca

al- qur’an.

C. Analisis Data
Dalam suatu pembelajaran yang lebih mengetahui
bagaimana kondisi dan situasi peserta didiknya adalah
pendidik sendiri, hal itu menjadi sebab pemilihan
metode pembelajaran diserahkan pada pendidik.
Karena antar satu pendidik dengan pendidik lainnya
yang berbeda sehingga dapat kita temui metode
pembelajaran yang digunakan juga berbeda. Namun
setiap metode pembelajaran memiliki persamaan
tahapan dalam penerapannya, yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Seperti yang

diterapkan di  SMA Islam Pekalongan yang
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menggunakan tahapan ini sebagai acuan pembelajaran.
Setidaknya ada tiga langkah yang harus dilakukan
dalam proses pembelajaran yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.'!

Berdasarkan hasil penelitian pada pemaparan data
dalam sub bab diatas pada sub bab ini peneliti akan
memberikan analisis terkait perencanaan dan
pelaksanaan pendidikan anti bullying dan cyber
bullying melalui pembelajaran PAI dan budi pekerti di
SMA Islam Pekalongan sebagai berikut :

1. Analisis Implementasi Pendidikan Anti Bullying
Melalui Pembelajaran PAI Dan Budi Pekerti Di

SMA Islam Pekalongan Di Era Metaverse

1 Subhan Adi Santoso dan M. Chotibuddin,
Pembelajaran Blended Learning Masa Pandemi, (Penerbit Qiara
Media, 2020), him. 17.
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a. Perencanaan Pendidikan Anti Bullying Melalui
Pembelajaran PAI Dan Budi Pekerti Di SMA
Islam Pekalongan Di Era Metaverse

Perencanaan  merupakan  strategi  untuk
menentukan apa yang harus dilakukan untuk
memenuhi  tujuan yang telah  ditentukan.
Perencanaan dilakukan berdasarkan tuntutan
periode waktu tertentu. Lebih penting lagi,
perencanaan dapat dilakukan dengan cepat dan
akurat. Hal ini dimaksudkan agar menggunakan
metode pembelajaran seperti ini, anak tidak akan
ketinggalan pelajaran walaupun tidak dapat
berinteraksi dengan guru secara interaktif.'?

Di era metaverse saat ini sistem pendidikan
perlu  disesuaikan  dengan  perkembangan
lingkungan dan teknologi karena generasi pada saat
ini dilahirka di lingkungan era digital yang hidup
berdampingan  dengan  komputer, internet,

smartphone, maupun video game."® Maka pendidik

2 Nurlaila, "Urgensi Perencanaan Pembelajaran dalam
Peningkatan Profesionalisme Guru”, Jurnal Ilmiah Sustainable,
97.

3 Nursyam, Aisyah. “Peningkatan MinatBelajar Siswa
Melalui Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi”. EKSPOSE :Jurnal Penelitian Hukum dan Pendidikan,
Vol. 18 No. 1 Hal 811 — 819 Tahun 2019.
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dapat memanfaatkan media tersebut sebagai sarana
pendukung pembelajaran yang akan mempermudah
akses peserta didik dalam keberlangsungan
kegiatan belajar mengajar.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan
penggunaan internet dalam kehidupan sehari-hari,
pergaulan dan komunikasi sosial kini telah
mengalami banyak perubahan. Penggunaan media
internet dapat memberikan dampak positif dan
dampak negatif tergantung cara seseorang
menggunakannya. Menurut Donny tidak sedikit
anak yang menjadi korban pelecehan ataupun
premanisme di internet. Istilah ini dikenal dengan
istilah cyber bullying, yaitu perilaku sosial yang
melecenkan  atau  merendahkan  seseorang
(kebanyakan menimpa anak-anak dan remaja) baik
dilakukan secara online maupun telepon seluler.*

Salah satu fenomena yang akhir-akhir ini
menyita perhatian didunia pendidikan adalah
kekerasaan atau bullying. Kekerasan tersebut
banyak terjadi di mana saja, termasuk di sekolah,

tempat bermain, dirumah, di jalan, dan di tempat

¥ Donny BU(ICT Watch), Usir Galau dengan Internet,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2013), him. 4
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hiburan. Termasuk kekerasan baik yang dilakukan
oleh guru terhadap siswa maupun siswa dengan
siswa lainnya.

Bullying yang ada di sekolah tidak hanya
dilakukan secara fisik namun juga dalam bentuk
non fisik yang dapat menyerang psikolog anak. Di
era metaverse, praktek bullying atau cyber bullying
dapat terjadi di lingkungan pendidikan dengan
sasaran korban anak-anak dan remaja. Cyber
bullying dilakukan melalui media sosial seperti
Instragam, TikTok, Facebook dan twitter dengan
menyerang korban melalui komentar, pesan pribadi
atau pengiriman gambar atau video yang
merendahkan. Menurut Andri bentuk dari cyber
bullying dapat berupa menyebar gosip di jejaring
sosial internet, menyebar foto korban di sosial
media tanpa izin dan menyebarkan rahasia orang
lain.®®

Tindakan cyber bullying mulai menjelajahi di
sosial media secara bebas sehingga terkhususnya
pada anak-anak maupun remaja membutuhkan

pendampingan  khusus  untuk  mengedukasi

> Andri Priyatna, Lets End Bullying (Memahami,
Mencegah dan Mengatasi Bullying), Jakarta: PT.Elex Media
Komputindo, 210,), him.5.
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mengenai etika bersosial media atau berbudi
pekerti untuk menghindari perilaku membuli atau
merendahkan orang lain dan cara menyikapi ketika
mengalami pembullian. Pengelola sekolah dan
pihak lain yang bertanggung jawab dalam
penyelengaraan pendidikan mempunyai peranan
penting untuk melindungi peserta didik dari
intimidasi, penyerangan, perundungan, kekerasan
atau gangguan psikis dan fisik. Hal ini dapat
melalui pembinanaan oleh pendidik terhadap
peserta didik lebih internal.

Pendidikan memliki peran penting untuk
menjadi tempat perlindungan sebagai pendamping
bagi peserta didik dari tindakan anti bulliying
maupun cyber bullying. Hal tersebut sesuai dengan
undang-undang perlindungan anak yang tercantum
pada pasal 54 Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002, dimana anak di dalam dan di lingkungan
sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan
yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau
temantemannya di  dalam  sekolah  yang

bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya.*®

* Amandemen Undang-Undang Perlindungan Anak, UU
RI No.35 tahun 2014 (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2015).
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Pendidikan anti bullying merupakan program
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman tentang bahaya bullying dan cyber
bullying serta memberikan keterampilan dan
strategi untuk mencegah dan mengatasi kekerasan
tersebut. Menurut Norvan internalisasi nilai-nilai
agama Islam mengenai budi pekerti penenanaman
karakter yang baik kepada diri peserta didik dapat
dilakukan melalui Pendidikan Agama Islam yang
ada di sekolah. Baik melalui metode pembelajaran
PAl vyang variatif maupun program-program
sekolah yang mendukung.’

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
SMA Islam Pekalongan awalnya pembianaan
terkait pembiasaan karakter yang baik khususnya
pendidikan anti bullying berlangsung diluar mata
pelajaran namun pembinaan tersebut dirasa kurang
efektif. Sekarang selama kurang lebih 2 tahun
pendidikan anti bullying dan cyber bullying
diaplikasikan ~ melalui mata pelajaran PAI
(Pendidikan Agama Islam) dan Budi Pekerti

7 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children fro School
Bullying (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him.111
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dengan harapan pembelajaran serta pembinaan
akan berjalan secara terstruktur.

Mata pelajaran PAI dan Budi pekerti memiliki
peran penting dalam membentuk katakter peserta
didik yang baik, termasuk dalam mencegah dan
mengatasi bullying dan cyber bullying karena akan
membentuk  akhlak  mulia  peserta  didik,
mengajarkan  empati, mengajarkan toleransi,
membangun kepedulian sosial dan mengajarkan
penyelesaian konflik secara damai. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik memperhatikan mata
pelajaran tersebut dan memperkuat pendidikan anti
bullying dan cyber bullying di sekolah. Untuk
merencanakan belajar PAI dan Budi Pekerti
mengacu pada kurikulum pembelajaran yang ada
untuk kelas X menggunakan kurikulum merdeka
dan untuk kelas XI dan XII menerapkan kurikulum
2013. Adapun persiapan kegiatan belajar mengajar
PAI dan Budi Pekerti di SMA Islam Pekalongan di
Era Metaverse adalah sebagai berikut :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Sesuai dengan Surat Edaran

KEMENDIKBUD Nomor 15 Tahun 2020.
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2)

Berdasarkan Surat Edaran tersebut, RPP
dituangkan  dalam satu lembar  materi
pembelajaran dan digunakan untuk mendorong
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, RPP
memuat informasi sebagai berikut:

a) ldentifikasi mata pelajaran, sekolah,
semester, sumber daya, kelas, dan alokasi
waktu.

b) Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi.

¢) Tujuan pembelajaran.

d) Langkah-langkah pembelajaran.

e) Evaluasi hasil pembelajaran

Menyiapkan bahan belajar
Sebelum peserta didik mulai belajar, guru

mempersiapkan bahan belajar yang akan

digunakan, SMA Islam Pekalongan di era
metaverse saat ini para pendidik memanfaatkan
teknologi sebagai bahan ajar dalam bentuk
ilustrasi berupa: foto, video, teks, atau bahkan
audio yang dikirimkan melalui platform grup
kelas (WhattsApp Grup) yang dapat diakses

kapan saja oleh peserta didik baik saat kegiatan
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belajar mengajar berlangsung maupun telah
selesai sebagai bahan belajar peserta didik.
Dalam era metaverse, pendidikan anti
bullying dan cyber bullying dapat disampaikan
melalui berbagai cara yang menarik dan
interaktif melalui bahan ajar yang disampaikan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Indrabayu
bahwa dengan hadirnya dunia virtual seperti
metavarse dapat dipergunakan sebagai inovasi
pembelajaran.’® Contohnya seperti mencari ayat
Al-Qur’an menggunaikan gadget yaitu dengan
membuka google atau aplikasi Al-Qur’an di
play store, bertujuan untuk memanfaatkan
teknologi di era metaverse yang bisa di akses

dengan cara mudah.

3) Menentukan sumber materi pembelajaran
Sumber materi pembelajaran merupakan
salah satu komponen terpenting dalam proses
pembelajaran. Ketersediaan sumber belajar

dapat mendorong peningkatan kemampuan

'8 Indrabayu, dkk, “Strategi Pembelajaran Menggunakan
Metaverse Bagi Guru Di Madrasah Aliyah Al Hidayah”, Jurnal
Tepat (Teknologi Terapan Untuk Pengabdian Masyarakat), (Vol.
5, No 2, Tahun 2022.
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peserta didik dalam memahami  materi
pembelajaran, di SMA Islam Pekalongan
sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung
pendidik menentukan sumber materi
pembelajaran terlebih dahulu melalui buku
paket dan LKS yang tentunya terpacu pada
kurikulum, lalu mendemonstrasikan dalam
keberlangsungan pembelajaran.

Contohnya guru dapat membuat simulasi
virtual ~ berbentuk  video yang  dapat
menampilkan skenario situasi bullying dan
cyber bullying dapat membantu siswa untuk
memahami dengan lebih baik konsep-konsep
tersebut. Dalam penayangan simulasi tersebut
siswa dapat memainkan peran sebagai korban,
pelaku atau penonton, sehingga dapat belajar
dari perspektif yang berbeda.

Pada era Metaverse dapat memudahkan
komunikasi perencanaan pembelajaran antara
peserta didik dengan pendidik sehingga proses
belajar dan mengajar dilakukan tanpa mengenal
waktu dan ruangan, hal ini dapat disampaikan
oleh pendidik kepada peserta didik mengenai

rencana pembelajaran apa saja materi yang
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perlu dipersiapkan melalui WhattsApp grup
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai
sehingga peserta didik sudah dapat memahami
materi pembelajarannya terlebih dahulu dan
tugas sebagai pendidik mengulas lebih dalam
materi pembelajarannya.

Penggunaan  teknologi  virtual  harus
dilakukan dengan memperhatikan etika dan
keamanan data siswa agar terhindar dari resiko
cyber bullying. Selain itu, pentingnya untuk
memastikan metode tersebut dapat diakses oleh
siswa dari berbagai latar belakang dan
kemampuan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini dibuat
pada tahap perencaan karena sesuai dengan
pendapat Subhan Adi Santoso dan Chotibuddin
bahwa RPP adalah salah satu langkah yang
diperlukan dalam perencaan.’® Selain itu guna
mempermudah proses pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti bagi guru.

Rencana pembelajaran ini dilakukan untuk

menentukan alat, bahan, dan bagaimana proses

19 Subhan Adi Santoso dan M. Chotibuddin,
Pembelajaran Blended Learning Masa Pandemi, (Pasuruan: CV.
Penerbit Qiara Media, 2020), him. 17.
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pembelajaran itu dilakukan. Hal ini selaras
denganpemaparan  Yusuf Bilfagih dan M. Nur
Qomaruddin  tentang rencana pembelajaran,
meliputi aturan main, pemilihan kegiatan yang
dapat membantu dalam menjawab pertanyaan
esensial dengan  mengintegrasikan  berbagai
kemungkinan, serta mengetahui alat dan berbagai
materi yang ada dan tersedia untuk menyelesaikan
proyek.”

b. Pelaksanaan Pendidikan Anti Bullying Melalui
Pembelajaran PAI Dan Budi Pekerti Di SMA
Islam Pekalongan Di Era Metaverse

Dari pemaparan analisis hasil penelitian terkait
perencanaan pembelajaran PAI dan budi pekerti,
disini peneliti juga akan menganalisis hasil
penelitian terkait pelaksanaan metode pembelajaran
discovery yang dilaksanakan di SMA Islam
Pekalongan. Pelaksaan atau kegitan inti dalam
pembelajaran disesuaikan dengan karakter peserta
didik dan materi pembelajaran, yang meliputi
bertanya, = mengamati, = mengumpulkan  dan

mengolah informasi serta mengkomunikasikan.

2 vyusuf Bilfagi dan M. Nur Qomarudin, Esensi
Pengembangan Pembelajaran Daring, (Yogyakarta: Deepublish,
2015), him. 157.
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Pada analisis hasil penelitian terkait
implementasi Pendidikan anti bullying dan cyber
bullying ini sendiri akan membahas meliputi, alat
dan akses, alokasi waktu apa saja yang digunakan
dalam pelaksanaan penerapan Pendidikan anti
bullying dan cyber bullying, bagaimana
pelaksanaan penerapan pendidikan anti bullying
dan cyber bullying.

Dalam mata pelajaran PAI dan budi pekerti
sendiri dalam pelaksanaan penerapan pendidikan
anti bullying dan cyber bullying secara tatap muka
siswa mampu melaksanakan dengan baik, yang
mana setelah mendapat materi dari gurunya
kemudian menerapkan pembiasaan pokok sholat
dhuha berjamaah, dimana setiap pertemuan itu
mendapat untaian mutiara penanaman karakter
berupa nasehat akan pentingnya pendidikan anti
bullying dan cyber bullying di kehidupan zaman
yang serba digital ini dan dipadukan dengan dalil
al-Qur’an yang relevan.

Bentuk implementasi pendidikan anti bullying
melalui pembelajaran PAI dan budi pekerti di SMA
Islam Pekalongan antara lain :

1) Pelaksanaan kegiatan sholat dhuha
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2)

Kegiatan sholat secara berjamaah melalui
pembelajaran PAI dan budi pekerti perlu
mempersiapkan sarana penunjang  untuk
ibadah sholat dan jiwa leadership yang mana
siswa menjadi imam dan memimpin do’a
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan,
ini menjadi langkah penting dalam penerapan
Pendidikan anti bullying dan cyber bullying
dalam kehidupan sehari-hari, karena melalui
kegiatan ini diberikan pembinaan atau siraman
rohani untuk menguatkan karakter religius
agar tidak terjerumus ke dalam hal keburukan
khususnya di era perkembangan teknologi
yang semakin pesat ini yaitu di era metaverse.
Pembacaan do’a wirdu shobah

Pembacaan do’a wirdu shobah dilakukan
setiap harinya sebelum pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Pembacaan
do’a wirdu shobah memiliki banyak manfaat
bagi  peserta didik, seperti menjaga
konsentrasi, menghilangkan stres, membentuk
kebiasaan positif, meningkatkan ketagwaan,
dan meningkatkan keberkahan. Oleh karena

itu, peserta didik sangat dianjurkan untuk
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3)

4)

membaca do’a wirdu shobah secara rutin
setiap pagi untuk meraih manfaatnya.
Kegiatan tahfidz Al-Qur’an

Kegiatan tahfidz Al-Qur’an dijalankan
satu minggu sekali, dengan siswa menghafal
ayat-ayat suci Al-Quran dapat membangun
karakter yang kuat. Dalam kegiatan tahfidz
Qur’an siswa diajarkan untuk disiplin dan
tekun dalam mempelajari ayat-ayat suci. Hal
ini dapat membantu peserta didik untuk
membangun karakter yang kuat dan tidak
mudah terpengaruh oleh tekanan dari orang
lain.
Pembiasaan saling menyapa menggunakan
bahasa arab

Pembiasan saling menyapa menggunakan
bahasa arab antar peserta didik dapat
menciptakan jiwa sosial yan positif. Dengan
dimikian  pembiasaan  saling  menyapa
menggunakan bahasa arab memiliki manfaat
yang baik dalam menghindari perilaku
bullying, seperti pembentukan kebiasaan baik,
meningkatkan solidaritas antar peserta didik,

menumbuhkan rasa hormat, memperkuat jati
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diri dan meningkatkan kesadaran religius.

Dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan religius

yang diterapkan oleh peserta didik SMA Islam

Pekalongan dapat menanamkan nilai-nilai

kerohanian pada pribadi peserta didik, hal yang

dapat ditanamkan kaitannya dengan anti bullying

dan cyber bullying antara lain:

a)

b)

c)

Empati: nilai empati dapat diajarkan melalui
pemahaman dan penghargaan terhadap
perasaan orang lain. Dalam pendidikan anti
bullying dan cyber bullying, siswa dapat
diajarkan untuk memahami perspektif orang
lain dan merasakan empati terhadap mereka
yang mungkin berada dalam situasi sulit atau
menyakitkan.

Kepedulian: kepedulian dapat diajarkan
melalui pengembangan sikap yang peduli
terhadap keadaan orang lain. Dalam
pendidikan anti bullying dan cyber bullying,
siswa dapat diajarkan untuk peduli terhadap
kondisi korban dan berusaha membantu
mereka dalam mengatasi permasalahan yang
dihadapi.

Keadilan: keadilan dapat diajarkan melalui
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pemahaman dan penghargaan terhadap hak-
hak dan martabat manusia. Dalam
pendidikan anti bullying dan cyber bullying,
siswa dapat diajarkan untuk
memperjuangkan keadilan dan menghargai
perbedaan yang ada pada diri setiap peserta
didik.

d) Keberanian: keberanian dapat diajarkan
melalui pengembagan sikap yang tidak takut
dalam menghadapi situasi yang sulit dan
menentang perilaku yang tidak benar. Dalam
pendidikan anti bullying dan cyber bullying,
siswa dapat diajarkan untuk berani
melaporkan perilaku bullying dan cyber
bullying ketika mereka mengalaminya.

Hal tersebut dapat menanamkan budi
pekerti yang baik membantu siswa dalam
membangun sikap dan perilaku yang baik dalam
kehidupan  kesehariannya  sehingga  akan
mengurangi terjadinya bullying di lingkungan
sekolah, keluarga, dan lingkungan di masyarakat
dan cyber bullying pada sosial media dengan cara
yang baik dan benar serta membangun kehidupan

sosial yang sehat dan harmonis. Kegiatan
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penanaman karakter seperti ini setiap harinya
berjalan dengan lancar, hal ini merupakan aspek
yang diamalkan oleh pendiri yayasan badan
wakaf ma’had islam pekalongan, dan masih eksis
sampai sekarang. Kegiatan seperti ini belum tentu
sekolah lain menerapkan. Untuk alokasi kegiatan
sholat dhuha berjamah dan pembinaan karakter
setiap kelas mendapat waktu selama 1 jam di
setiap minggunya. Tabel berikut menjelaskan
kegiatan dan deskripsi pelaksanaan pembelajaran

PAI dan budi pekerti yang bersumber dari RPP.

No | Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran
a. Salam dan berdo’a
b. Memeriksa kehadiran siswa
1 Pendahuluan | c. Sedikit mengulas materi

pertemuan sebelumnya

d. Menyampaikan tujuan dan
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melakukan apersepsi

Kegiatan Inti

Guru memberikan tampilan
materi pembelajaran

Siswa memperhatikan
tayangan materi
pembelajaran

Siswa diberi kesempatan
untuk bertanya jika kurang
paham terkait materi

. Siswa diberi  pertanyaan

oleh guru mengenai

tayangan materi

Penutup

Guru dengan siswa
bersama- sama membuat
kesimpulan tentang materi

yang dipelajari

. Guru  memberikan tugas

pada siswa
Guru menutup pembelajaran

dan do’a bersama
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Dalam implementasi pendidikan anti bullying
dan cyber bullying itu sendiri tidak jauh berbeda
dengan implementasi kegiatan keagamaan yang
lainnya, dimana para guru memberikan,
menjelaskan materi dan menerapkannya di dalam
lingkungan sekolah khususnya pada mata
pelajaran PAI dan budi pekerti. Kegiatan ini
diikuti oleh semua peserta didik dan berjalan
selama bertahun-tahun.

Dari hasil penelitian yang didapat peneliti
dari beberapa guru yang dijadikan narasumber
pada penelitian kali ini menjelaskan bahwa
pengalokasian waktu pembelajaran PAI dan
budi pekerti ada perbandingan sekitar 60 % : 40%
yang mana lebih banyak waktu yang digunakan
untuk memberikan, dan menjelaskan materi dari
pada melakukan ibadah praktek mahdhah dan
ghairu mahdhah.

SMA Islam  Pekalongan = mendukung
pembelajaran PAIl dan budi pekerti agar bisa
menghasilkan pembelajaran yang efektif, sesuai
dengan  tujuan  pengelolaan kelas yang

disampaikan oleh Suharsimi Arikunto bahwa
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tujuan pengajaran dapat efektif dan efisien jika
setiap peserta didik dapat melakukan aktivitas
dengan tertib.*

Pendidikan yang mencakup mata pelajaran
PAI dan budi pekerti di dalamnya yang sekarang
berada di era metaverse ini menjadi salah satu
kebutuhan dalam dunia modernisasi pada
kehidupan saat ini.?* Metaverse merupakan salah
satu media pembelajaran yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat bakat serta
keinginan peserta didik sedemikian rupa sehingga
proses kegiatan belajar mengajar terjadi dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif. Penggunaan teknologi yang mencakup
media  komunikasi  dapat = mengakibatkan
terjadinya interaksi antara pendidik dengan

peserta didik dalam proses pembelajaran.”®

2! syaifuddin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta :
Diadit Media, 2010), him. 192.

22 Mulati, Analisis Penggunaan Teknologi Metaverse
Terhadap Pembentukan Memori Pada Proses Belajar, 8 (2), 120-

Karwanto, dkk, Universalisme Dunia Metaverse,
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Keterlibatan pendidikan karakter —untuk
membangun pondasi moralitas peserta didik pada
pemanfaatan digital platform dengan tekad dan
keyakinan konten positif yang dapat diakses
dengan cara benar dan sesuai dengan kebutuhan.
Era metaverse menjadi keharusan bagi dunia
pendidikan untuk menyesuaikan diri terhadap
pengetahuan yang bersifat tepat tanggap, cepat
dan serba baru. Istilah trending dan axis menjadi
kunci keberhasilan pada inovasi pembelajaran
masa kini.?*

Pendidikan anti bullying dan cyber bullying
di era metaverse saat ini sangat memprihatinkan,
seyogyanya para pendidik khususnya guru mata
pelajaran PAI dan budi pekerti perlu memberikan
edukasi akan pentingnya penerapan dan dampak
negatif mengenai pendidikan anti bullying dan
cyber bullying ini. Sekolah merupakan salah satu
institusi yang menjadi ujung tombak keberhasilan
atau kegagalan pencapaian tujuan pendidikan

nasional.

" gnades, dkk, Pendidika, Pengalaman, Tantangan,
(2022), him. 24-30.
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Tak dapat kita dipungkiri kita sekarang
berada di era metaverse, yang mana serba berbau
digital dan seyogyanya perlu mengetahui manfaat
dan mudharat dalam penggunan teknologi di
kehidupan sehari-hari. Praktek bullying di era
metaverse meliputi penggunaan media sosial,
seperti halnya whatsapp, facebook, twitter,
instagram dan lain sebagainya. Umumnya dengan
cara mengolok-olok fisiknya, memanggil nama
dengan julukan yang tidak baik, merendahkan
dengan melihat stratifikasi sosial orang tuanya.

Seiring dengan perubahan zaman khususnya
perkembangan dalam bidang teknologi, peran
tenaga pendidik khususnya guru mata pelajaran
PAI dan budi pekerti sangat penting, maka perlu
penanaman karakter dan pembiasaan positif
kepada peserta didik selama pembelajaran
menggunakan gadget agar tidak terjadi praktek
bullying di era metaverse sekarang ini. Hal ini
tidak hanya berlaku di lingkungan sekolah saja,
akan tetapi di kehidupan sehari-hari baik itu
mencakup di lingkungan keluarga dan lingkungan

sosial masyarakat.
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Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini
masih terdapat beberapa kendala dan hambatan yang
sehingga hasil penelitian belum sempurna. Kendala-
kendala tersebut bukanlah karena unsur kesengajaan,
melainkan disebabkan oleh keterbatasan dalam
melaksanakan penelitian. Hambatan-hambatan
tersebut antara lain adalah keterbatasan tempat, waktu,
informan dan analisis.
1. Keterbatasan tempat
Keterbatasan tempat terjadi karena penelitian
hanya dilaksanakan di SMA Islam Pekalongan
sehingga kemungkinan hasil penelitian dapat
berbeda jika dilaksanakan di tempat yang berbeda.
Namun demikian, hasil penelitian ini tidak jauh
berbeda dengan kemungkinan hasil yang dapat

diperolwh di tempat lain.

2. Keterbatasan waktu
Keterbatasan waktu terjadi karena penelitian
dilaksanakan pada saat penelitian saja sedangkan
SMA Islam Pekalongan telah menerapkan
pendidikan anti bullying dan cyber bullying

melalui pembelajaran PAI dan Budi Pekeri selama
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dua tahun sehingga observasi sela waktu penelitian
saja kurang cukup. Namun, hasil penelitian ini
masih cukup akurat dan dapat diandalkan karena
didukung oleh hasil wawancara dan bukti
dokumentasi.
. Keterbatasan informan

Keterbatasan informan terjadi karena informasi
yang diperoleh hanya melalui beberapa narasumber
di SMA Islam Pekalongan saja, sehingga
kemungkinan hasil penelitian akan berbeda jika
dilakukan pada orang yang berbeda. Namun
demikian, hasil penelitian ini masih dapat
diandalkan dan tidak jauh beda dengan
kemungkinan hasil yang dapat diperoleh dari
informan lainnya.
. Keterbatasan analisis

Keterbatasan analisis terjadi karena penelitian
hanya mampu menganalisis lingkup data yang
tersedia dan kurangnya eksplorasi teori yang dapat
memperkaya penelitian. Namun, dengan bantuan
saran dan masukan dari dosen pembimbing,
peneliti dapat menyelesaikan penelitian dengan

baik dan hasil penelitian tetap dapat diandalkan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian ~ mengenai
“Implementasi Pendidikan Anti Bullying Melalui
Pembelajaran PAIl dan Budi Pekerti di SMA Islam
Pekalongan di Era Metaverse” dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pendidikan anti bullying telah diterapkan di
lingkungan sekolah SMA Islam Pekalongan dengan
memanfaatkan pembelajaran PAI dan budi pekerti di
era metaverse. Adapun persiapan kegiatan belajar
mengajar PAI dan Budi Pekerti di SMA Islam
Pekalongan di Era Metaverse antara perencanaan
pembelajaran dapat disampaikan sebelum kegiatan
belajar mengajar berlangsung melalui WhattsApp
grup sehingga peserta didik dapat
mempersiapkannya terlebih dahulu. Implementasi
pendidikan anti bullying di SMA Islam dilakukan
melalui kegiatan religius seperti: sholat dhuha
berjama’ah, pembacaan wirdu shobah, kegiatan
tahfidz Al-Qur’an dan pembiasaan saling menyapa
menggunakan bahasa Arab. Kegiatan pembelajaran
PAI dan budi pekerti di SMA Islam Pekalongan telah
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terlaksanakan selama dua tahun, dimana pada tahun
sebelumnya terdapat kegiatan religius yang diluar
jam mata pelajaran. Pembelajaran tersebut
melibatkan interaksi antara guru dan siswa dengan
karakteristik pembelajaran discovery, yang meliputi
bertanya, mengamati, mengumpulkan dan mengolah
informasi serta mengkomunikasikan.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan,
kesimpulan serta keterbatasan diatas peneliti
memberikan beberapa saran mengenai Implementasi

Pendidikan Anti Bullylng Melalui Pembelajaran PAI

dan Budi Pekerti di SMA Islam Pekalongan di Era

Metaverse sebagai berikut :

1. Bagi pengelola sekolah SMA Islam, perlu
melibatkan seluruh stakeholder, termasuk siswa,
guru, dan orang tua dalam program pendidikan anti
bullying dan cyber bullying. Dengan melibatkan
seluruh stakeholder, program ini dapat berjalan
dengan lebih efektif dan mampu menjangkau peserta
didik secara holistik.

. Bagi pendidk SMA Islam Pekalongan, perlu
memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung

pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan
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efektivitas program pendidikan anti bullying dan
cyber bullying di era metaverse. Namun, perlu
diingat bahwa teknologi juga dapat menjadi sumber
bullying dan cyber bullying sehingga perlu adanya
pengawasan dan pengendalian yang tepat dalam
penggunaannya.

. Bagi Peserta didik SMA Islam Pekalongan, perlu
memperkuat Kkarakter religius untuk menghadapi
tantangan bullying dan cyber bullying di era
metaverse, karakter religius yang kuat dapat
membantu peserta didik menghindari perilaku
bullying dan cyber bullying serta mampu
mengembangkan  sikap  empati,  kepedulian,
persaudaraan, rasa hormat dan kesadaran religius
dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang
telah memberikan kekuatan dan kesabaran kepada
saya dalam penyelesaian skripsi yang berjudul

“Implementasi Pendidikan Anti Bullying dan Cyber

Bullying Melalui Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

di SMA Islam Pekalongan di Era Metaverse”. Saya

berterimakasih kepada semua pihak yang telah

membantu dan mendukung saya selama proses
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penulisan ini.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi masih
belum sempurna. Oleh karena itu, dengan rendah hati
penulis memohon kritik dan saran yang membangun
dari pembaca untuk mencapai kesempurnaan laporan
ini. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN | : PEDOMAN WAWANCARA

Hasil Wawancara dengan Guru
Narasumber 1 Bapak Drs. Muhammad Nashir
Narasumber 2 Bapak Abdul Latif, S.Pd.

Pertanyaan : Sebelum melaksanakan kegiatan belajar
mengajar berlangsung bagaimanakah
perencanaan metode pembelajaran ini pak?

Narasumber 1 : proses pembelajaran PAI dan budi pekerti
tersebut menggunakan metode discovery yang
mana peserta didik dituntut untuk aktif di
dalam kelas, hal itu juga diselaraskan dengan
menerima materi dengan baik dan juga
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk media pembelajaran seperti
pembelajaran lainnya yaitu menggunakan LKS
dan buku paket. Untuk materi ada yang teori
saja dan ada juga yang praktek, seperti yanbu’a,
sholat dhuha, sholat jenazah,pendidikan anti

bullying dan lain sebagainya.

Narasumber 2 : persiapan sebelum pembelajaran biasanya

membuat RPP terlebih dahulu, kemudian untuk
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menyampaikan materi menggunakan LKS dan
buku paket dan diselaraskan dengan dalil yang
relevan, terkadang anak-anak saya suruh
mencari ayat tentang materi itu tersebut dengan
menggunakan telepon genggam dan itu semua
disesuaikan dengan kebutuhan.

Pertanyaan : dari perencanaan pembelajaran itu tersebut,
bagaimana alokasi waktunya pak? Berapa
perbandingan antara penyampaian materi
dengan praktek

Jawaban : untuk alokasi waktu pembelajaran PAI dan budi
pekerti itu selama 45 menit, jadi untuk sisanya
dipakai untuk kegiatan sholat dhuha berjamaah,
setiap pertemuan sudah dibuatkan jadwal untuk
menjadi imam dan membaca do’a setelah sholat
dhuha, jadi pelaksanaannya terstruktur. Dan
sebelum kegiatan sholat dhuha berjamaah
dimulai biasanya kami umumkan lewat speaker
sekolah, lalu peserta didik bergegas menuju ke
musholla sekolah.

Pertanyaan : bagaimana penerapan saat pembelajaran PAI
dan budi pekerti berlangsung pak?

Narasumber 1 : untuk kelas x menggunakan kurikulum

merdeka dan untuk kelas ix dan xii
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menggunakan kurikulum 2013 revisi dan
sebagian menggunakan kurikulum yayasan.

Narasumber 2 : kalau untuk penerapannya yang jelas sesuai
dengan materinya, memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk aktif bertanya dan
menjawab pertanyaan selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung karena ini sudah tidak
menggunakan KTSP 2006 yang mana guru
harus aktif dalam memberikan dan menjelaskan
materi.

Pertanyaan : untuk pembelajaran PAI dan budi pekerti itu
sendiri lebih terfokus untuk menyampaikan
teori atau prakteknya pak?

Narasumber 1 : yang jelas seimbang, dalam artian Kita
menyampaikan materi dan juga memberikan
kesempatan untuk melaksanakan ibadah ghairu
mahdah dan mahdah.

Narasumber 2 : semuanya mendapat bagian baik itu untuk
penyampaian materi ataupun ibadah praktek,
ini bertujuan agar peserta didik mendapat teori
dan juga melakukan praktek, dan semuanya
berjalan seimbang.

Pertanyaan : apa saja bentuk kegiatan implementasi

pendidikan anti bullying dan cyber bullying
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Jawaban

melalui pembelajaran PAI dan budi pekerti?

penanaman karakter religius itu sendiri
mencakup pembacaan do’a wirdhu shobah
sebelum kegiatan belajar mengajar dan itu
dilakukan setiap hari, sholat dhuha berjamaah,
saling menyapa dengan menggunakan bahasa
arab dan tahfidzhul qur’an dari juz 29 hingga
30.

Pertanyaan : bagaimana pendidikan anti bullying dan cyber

bullying di era metaverse saat ini pak?

Narasumber 1 : jika saya amati perkembangan zaman

khususnya di era digital ini semakin pesat, tak
sedikit bermunculan isu atau polemik mengenai
bully di sosial media, oleh karena itu sudah
seharusnya menggunakan telepon genggam
dengan cara baik dan benar agar meminimalisir

terjadinya bullying ini.

Narasumber 2 : kita sekarang hidup di era digital dan itu

tidak bisa kita pungkiri, seyogyanya kita dalam
melakukan interaksi sosial dalam bersosial
media harus dengan cara bijak, dan kita harus
mengetahui dampak negatif dan positif dalam
menggunakan telepon genggam agar tidak

terjadi perselisihan antar sesama, itu bagian dari
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pencegahan terjadinya bullying.

Pertanyaan : bagaimana praktek bullying di era metaverse
sekarang ini pak?

Jawaban : yang jelas tak terlepas dengan penggunaan sosial
media dengan menggunakan telepon genggam
yaitu dengan cara mengolok-olok nama
panggilan dengan memanggil nama orang tua,
merendahkan martabat karena dipengaruhi oleh
stratifikasi  sosial dan menghina bentuk
fisiknya.

Pertanyaan : bagaimana pembelajaran PAI dan budi pekerti
merespon praktek bullying di era metaverse?

Narasumber 1 : tak dapat kita pungkiri sekarang Kita tidak
bisa terlepas dengan teknologi khususnya
telepon genggam, maka perlu menanamkan
karakter religius dan menggunakan smartphone
dengan baik dan benar sesuai dengan
kebutuhan agar tidak terjadi hal yang tidak
diinginkan. Aspek kesadaran perlu kita
terapkan agar dapat terhindar dari praktek
bullying.

Narasumber 2 : pendidikan saat ini tak terlepas dengan
dunia digital karena Kkita berada di era

metaverse yang mana ketika pembelajaran
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berlangsung sangat dibutuhkan apa yang
namanya telepon genggam (smartphone),
pentingnya edukasi kepada peserta didik untuk
menggunakan smartphone dengan cara bijak
agar tidak terjadi kasus perundungan atau
bullying baik itu berada di lingkungan sekolah,
keluarga dan lingkungan masyarakat.

Hasil wawancara dengan peserta didik

Siswa 1 Riham Imania Restu

Siswa 2 Safira Rahma Fitra

Siswa 3 Alfareza Salahudin Azmin

Pertanyaan : apakah pendidikan anti bullying dan cyber
bullying itu penting, mengapa?

Siswa 1 : sangat penting, karena dengan adanya pendidikan
anti bulling dan cyber bullying kita bisa
menghargai, menghormati orang lain tanpa
memandang ras, agama, suku.

Siswa 2 : keberadaannya sangat penting, karena akan
terjadi  hubungan yang harmonis ketika
melakukan interaksi sosial dengan orang lain.

Siswa 3 : benar-benar penting, karena kita tidak membuat
sakit hati orang lain yang bisa berakibat
gangguan mental.

Pertanyaan : ketika pembelajaran PAI dan budi pekerti
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menggunakan aplikasi apa?

Siswa 1 : Al-Qur’an indonesia, google untuk mencari ayat
yang relevan dengan materi yang diajarkan

Siswa 2 : sama kak, Al-Qur’an indonesia dan google

Siswa 3 : ada Al-Qur’an indonesia, google, dan UC
browser

Pertanyaan : apa saja kegiatan dalam menerapkan
pendidikan anti bullying dan cyber bullying di
sekolah?

Jawaban : membaca do’a wirdhu shobah sebelum kegiatan
belajar belajar dilakukan setiap hari, kegiatan
sholat dhuha berjamaah, saling menyapa
dengan menggunakan bahasa arab, tahfidzhul
qur’an

Pertanyaan : menurut adik-adik bagaimana dari penerapan
pendidikan anti bullying dan cyber bullying
melalui pembelajaran PAI dan budi pekerti ini?

Siswa 1 : alhamdulillah berjalan dengan lancar dan di ikuti
dengan baik oleh semua peserta didik.

Siswa 2 : alhamdulillah kesadaran peserta didik sudah
tertanam dan di ikuti dengan khusyuk.

Siswa 3 : alhamdulillah setiap kegiatan dapat berjalan
dengan penuh antusias.

Pertanyaan : bagaimana tanggapan adik-adik mengenai era
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metaverse  khususnya dalam  mencegah
terjadinya bullying?

Siswa 1: harus mengetahui sisi negatif dan positif dalam
menggunakan smartphone agar tidak timbul
kasus perundungan di media sosial.

Siswa 2 : menggunakan smartphone dengan efektif
disesuaikan dengan kebutuhan, menghindari
bercanda yang sekiranya dapat mengakibatkan
sakit hati orang lain walaupun kelihatannya
sepele.

Siswa 3 : sama kak, menggunakan smartphone secukupnya
saja dan menggunakan dengan baik dan benar
agar tidak terjadi bullying di media sosial baik

itu whatsapp, facebook, twitter, dan instagram.

133



LAMPIRAN Il : PEDOMAN OBSERVASI

Obs
er

vasi

Aspek

Indikator

Perencanaan

Pembelajaran

Menyusun RPP satu lembar,
menyiapkan materi yang akan di
sampaikan pada peserta didik,
menentukan media
pembelajaran yang akan
digunakan untuk|
menyampaikan materi  pada
peserta didik, mengumpulkan
tugas-tugas yang telah diberikan
baik itu di buku paket maupun
LKS.

Implementasi
pendidikan anti
bullying dan cyber
bullying melalui
pembelajaran PAI
dan budi pekerti di
era metaverse di
SMA Islam

Pekalongan

Tahap pelaksanaan tidak jauh
berbeda dengan pembelajaran
yang lainnya, dimana para guru
memberikan dan menjelaskan
materi serta mempraktekkan
ibadah ghairu mahdhah dan
mahdhah  kemudian peserta
didik mengikutinya. Untuk
pengalokasian waktu

antara
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LAMPIRAN 11l : RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

RENCAMA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sebolah B EMUA Islam Pelalongan | HalasiSemesier B KD 31 dandd
Matal H PAl Adoilars| Wakty + 3K &5 menk Pememuan ke : 1

Watesi ;[ Mienitl Hidwp dengan Kemulizan

L TUILAN

= Terbissa membscs o-Cur'an desgan meyeloini bebas kanivsl din (mojebadah an-nafs), presangks bailke
{husnezzan), den persaudanaan {ekdewah) adalsh periniah sgansa.

= Menunjuldan perilska koatrol dini (majehadeh an-nafs), prasangks baik (husnuzzany, dan persaudarasn
{ukhuwah) sehagal implemesaasi perintah ©).5. al- Hujurat'd9: 10, 1L dan 12 senia Hadis ieskaii.

= Menaunalisis 0.5, ol-Hujuratd9: 10, 11 dan 12 sena Hadis sentang kosarol disi (mwisbadah an-safs),
prusangha baik {besnuzzan), dan persaudarsan (ukhuwakj.

s Menshaca (.5, al-Hujurse'39: 10, 11 dan 12, sesmai dengon ksidah mjwid dan maicarijul beud

D ! rosiken bafslan 0.5 al-Hujurst/ 20: Lib, 11 dan 12 dengan fasih den lancar.

B LANGEAH-LANGEAH PEMBELAJARAN

Media : Abat/Baham :
= Worksieer avew lemibar erfa (eiswia) +  Penggaris, spidol, papan talis
*  Lembar penilaian +  Lapiop & inficus
= LD Proyedar' Slide preseniasi {ppi)
PENDAHULL AN *  Peserm didik memberi salam, berdoa. menyanyiken lagn nasicmal |
PPE)
+ o mengeeek kehadimn peseria didik dan memberi modvasi (yel-
velfice breaking)
+ G m:lquuhn vajusn don mandsi pensbelajoran tentang topik
vang aksn diajarksn
* o menysmpafian goris besar cakupan materi dan lomghah
pemshelnjaran
KEGIATAN | Keglatan Literssl | Pescria didik dibert motivast dan panduan wsiuk melihat, mesganaii.
XTI membscs dan menuliskonnys kembali. Mereka  diberi tsvangon dan

bakan bacaan verkain naicn Wanfaar kearod divl (fmejabadok aw-nafsj,
prasawgha balk (hesnwczhon) dan persandaraan (akhnwak) sesal
dengam pesan (L5 ak Hejurscdd: 10, 11 dan 12, sevia hadis tevkais

Critieal Thinking | Gunu mensheriken kesempatan sntuk mengidestifikasi schanyak mungkin
hal yang belum dipahsmi, dinwelei dari pertanysan fakbeal sampmi ke
pertanyean yang bersifoi hipotetik. Pensnvass ini hanes ietap berksitsn
dergan matenn Wanfaas kowrrel dird (mujsbodak aw-nofs), proserpke
baik fhasarzzhan) don personsderaen (ekhwwak) secua! dengaw pesan
Q8. wl-Hufurasd®: 10, 1] dow 12, serim haols terkals

Collaborstien Pesena didik dibentak dalam beberspa kelompok uniuk mendiskusikan,
gumpulkan informasi, mensp kan ulang, dam saling beriukar
informasi mengeral  Manfasr kentrel  dind (mndebodah  aw-naf),
prosamgho dolk (hesnwzzhon) dow personderssn (ebhvok) sesonl
dengan pesan Q.5 ol Hejureed9: 10, 11 don 12, sevta hodis terkay
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Commankcation

Peserta didik mempeesentasiban hasil kerje kelompok oo individu
secoma klasikal, nsengemukakan pendapat ains presestasi vang dilakukan
kemndisn ditnggepi kembali okh kelompok mss individa yesg
mempresentusikom

Ureatlvity

Guru dan pesenia didik membua kesimpulan sentang hal-bal vang ielsh
dipelajen terkait Mawfoor keutrod dirl fmjehadak aw-nafs), prasangha
baik (hsarzzhan) don persondaraan fekiewak) sesunl dengaw pesam
Q5 al-Hujferacde: 10, 11 dan 12, serva hadls serkalr Pesena didik
kemudian diberi kesempaian woiuk mesanyskan kembali hal-hal yasg
belum dipahsmi

PENUTUP

= ooy bersama pesertn didik mereflelsiken pengalaman belajar
+  {iuru memberikan penilaian lisan secara scak dan singkat

* Gura menyampaiksn rescans  pembelsjgan  pads  pertemuan
beriloninya dan berdoa

Pegrishian: LK poara dalil. - Kesanpile: Kinera & deserymi dokus

Pendlakin Hasil Pembelajaran
= Penllslan Skals Sikap

Berilah tanda “centang” () yang sewmai dengan kebizsaan kamu ierhadep pemyuizan-pemyuizan yasg
tersedia?

Pelalongan, Junl 2022
aia

e =

Pelajaran

Dirs. M. Mashir

Mo

Permyatsan

Selalu | Sering | Jarang .mh

Shor 4 | Skor¥ | Skor 2 Skor 1

Sant ods bisikan hewn nafes untk  berber
maksial, sove segerm membscn 18 aweds.

b

Sayn pmiss Semin-Kamis untek mengendaliken
dimi dan mendekntkas diri kepadn Allah Swi.

Sayn menunia masf kepoda weman jika sava
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bersalah.

Zayn mudah memaafian kesslahan teman

Sayn oplinss mampu memih cibons.

||

Sayn membaca  astighfar  keuks  nwelabakan
kesalahan.

Sayn bertuvar kms lemsah bambur kepada tensan.

Sani bempompa teman, sava menyepa  desgan
ramnah

Sayn menghormail perbedasn pendopat.

11}

Sayn  menjass  persaudorosn dengen s
mukmin.

Milai akhir = Jumdsh sker vang diperobeh pesents didik = 100
id

shor ten

Penilsian “Membaca desgan Tarill™
Roabrik Pempansinnnys schagsi berikui:

Aspek vang . Tindak
Mo, | N Peserts Didik | dinitsd :::‘rl" I Ll R PP
[ ENENE . T T [ &
L
2
Dt
Aspek yang disilsi : Show 15 — L0
Shor 25 — L
Shor 35 — [0k
Skor dikembanglan
Skor maksimal . .. 1o
Rubrik penilaiannys adalsh:
*  Kelancaran
= Jika peserta didik dapot membaca 0US. al-Huapariv'd9:10, 11,12 desgn sangat lancar, skor 100,
*  Jika peserta didik dapa membaca QLS Huparfiv'49: 10, 11,12 descgan |ancar, skor T3,

*  Jika pesenta didik depat membaca Q.8 al-Hujurap49:10, 11,12 tdek lsncer dan kurang sempurnz,
skor 30,

®  Jika peserta didik videk dapat membaca Q5. al-Hujurav49:10, 11,

= 12 dan (3.5 al-Hujurdi, skos 25

Auti

= Jika pesenia didik dapm mengastilian (5. al-Hajurde'd9:12 doan 0.5 al-Hujurdt dengan benar,
skor |00,

= Jika peserta didik dopat mexgartikan 0.5, al-Huparfn'45:12 dan .5 sl-Hugarfit dengan benar dan
kurang sensprama, skaor 75,

= Jika peserta didik tidek benor neengutiken (1S, al-Hujarin'd%:12 dan Q1.5 al-Hujurlz, skor 30,

*  Jika peserta didik ridek dapat mengertikan 0.5, al-Hujurie'39: 12 dan QUS. al-Huajarit, skor 23,

Isi

= Jika pesena didik dapm menjelskan 5. al-Hajurar'd9:12 dan (1.5 sl-Hujur dengan benar,
skoe |

*  Jika pesenia didik dapat menjelaskan 0.5, al-Huparin'd9: 12 dan Q.5 al-Hujur®s dengan mendelai
benar, skor 75.

+  Jika peserin didik dapm menjelaskss Q.5 ol-Hajurdt'ds:12 dan Q5. al-Huparit dengan tidsk
benar, skor 5.

*  Jika peserta didik tidek dapat menjelasian 0.8, al-Hujuriy'39: 12 dan QUS. al-Huajarbi, skor 23,
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+  Dan Lain-lsin
Garu dagat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria pemilsian lain berdmsarkan benmuk
perilaku peserin didik pada situasi don kondisi vang berkembang

Fenilsian Diskusl
Pesena didik berdisbusi iemang memahami makna (5. sl Hujurdi'd9: 12 dan (5. al-Hujurf.
Aspek dan rubrik peilsiss
+  Kejelosan dan ke dalaman informasi
+  Jika kelompok tersctan dapat memberikan kejelisan dam ke dalanan informasi lengkep dan
sempurns, shor 0.
+  Jikm kelompok terscbui depat memberikan penjelssan dan ke dalaman informasi kengksp dan
kurang sempearna, skor 75
+ Nk kebompok serseban dapat memberikan penjelnsan dom ke dalaman informasi kurang lenglap,
skor 50.
+  Jika kelompok tersebat tidak depai memberian penjelisan dan ke dalaman informasi, skor 23,

Comnoh Tabel:
Aspek yang Dinilai Keranasan mr
Masa Pesena - Junskah . 1
Moo | gk Kejelmsan den | oy Nilai
Kedalsman T m |k R
Informasi
L
st
+  Keshnifan dalam diskusi
+  Jika kelompok tersebat berperan sangai akiif dalem diskusi, shoor 100,
+  Jilm kelompok wrsebet berperan skiif dalam disiossi, skor 75,
+  Jikm kelompok terschet osmang shoif dalams diskusi, skor 50,
+  Jikm kelompok wersebet tidok skiif dalam dishoesi, skor 23,
Comtoh Tabel:
o 1 Dinili - Tindak
- Mamna Pesera | oK vang Dinilal ) Nilai Ratuntisan Lamjui
| didik Kealkifin dalams | Sloor fa
N T m [k R
Driskusi
I
[

*  Kejelnsan dan kerpisn presemasi/ resmme
+  Jika kelompok iersehe dapai mempreseniasikan/reseme dengem sangni jelos dan rapi, skor 100,
+  Jika kelompok tersebat dapat mempresentasikan/resame dengan jelas dan rapi, sher 75,
+  Jilm kelompok tersebui dapat mempreseninsikom/resunse dengan sangai jelas dan kurssg rapi. shor

30
+  Jiln kelompok rerscba dapst mempresentasibandesume dengam kurang jeles dan tidek regpi, shor

2.
Comoh Tabel:
. + Dinilai - Tndak
i Mama Peserin Aspek yung Diniksi Junslah Nilai — Lamjui
] didik Fejelman dan | Skor fa
T m [k B
Kerapian Presenasi
I
st
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Pengayaan
Dalam kegistan pembelajoran membaca desgan wnil, memaheami dan menenapkan perilsios moliz Q5. -
Hujurge'29:12 dan (5. al-Hujurss 49 10 entong kosarc] din, berprasangha baik, dan persaudoren, bagi
peserta didik yang sedah menguasai mﬂeﬂglnbuhpemﬂjkdwnrhnjuﬂnnpmu: pengaynan
yang icleh disiopkan clch gau bengpa bagas-tagas aea p r yang dengan
bacasn syst-ayst al-Qur'lin des badis siwe model- model p .._L agan |minnys, i vang lerkait
dengan bahan kajian, penugmmdlnmlam]mbﬂmbﬂhnmwmn
Tugss ganu benkutnyva sdalah, mencsut dan mensberikon tmbahsn nilsi bagi pesens didik vang berhasil
dolem pengevamn.  Penilsion pada pengoyesan ini, schagsi remgloion proses pembelajaran yeng
menggembearken tingkst keberhasilan pembelsjarsn dan seksligus kuslitss pengsjersn yang meengscu
kepada perkembangsn peserspan penltu :lul.l.l berdmarkan 05, al-Hujurlta%:12 dan 05, al-Hujurde
45:10. Dalam hal imi, gura dapa ilaian poda berbagei macam beniuk, kemudian gera
msencatst dan memberilon tnmbakan nilai bagi pemmdnhi}u.n.gberlulldﬂhmpmﬂpmgl_\l.un

Kemedial

pesena didik vang belum i materi b dam "'d:np.u.ule.S.lJ-
HujurB'29:12 dan Q5. al-Hwjarit 49:10 gury menjelesksn kembali maten testang pensshaman dan
peneropan perilaky “Mempenohankan Kejujuren sebagsi Cermin Kepribadisn™ terseban, dan nelaiakan
penilsisn kensbali {bbat poin &) dengmn sosl yang scjonis s setar.
Remedinl dilsksanaksn peds wakm des hon tenests yung diseswaiknn, sepertic boleh pads ssar
pembelsjaran gpabila masih ada wakiv sy dibar jam pelyjaren, poda umumnye 30 menit seiclsh pulang
sekalah
U:iﬂ.lu.n g'u.nldlpm mtq:llilunn!nn n:neh.nkl.n kemnbali maeri sentang peneropan perilaku kontrol diri,

k, dom rkan. (.5, d-Hegariyd9:12 den (5. al-Hujesfit 49:10 dan

o - pemlum kembali dengan soal yang sejenis {yang telah digjikany sau yang dikembangian dan
setarn bobomyn, sesui dengen situasi yang berkembang.

Imieraksi Guru desgan Crrang Tua

Interaksi gors dengan orsng tus perbe dilakukss, sslsh sstanys adalsh, guru memiss pesens didik
memperlihsken kolons “Membace dengen Tartl” dalam buln ks peserin didik kepada crang twanya
dengan mensheriken koanentar dan paraf.
MJWMWMMMMEWMMHN
P pemyatan weimlis
l1.|l|ewn1 ulepunlenm.u.g e ghafil dan pesena didik,
teriait dengan materi memashami  kajian mnmmmhmlmmqiﬂ-
Hujurss'29:12 dan 8. al-FHajurdt 4%:10.

Untuk mengetahui hebu'hl.uh.n pesema d.l!.ll: dalam perilaku
kontrol diri, | gks baik dan p melshai pemak meeniti hidup dengsn kensalisan,
berdasarkan, '[JS - Hujurisy'39: L! dmm 0.5 al-Huajurdt -4‘! 10 poru dapar melokuksseyva berdsarken
vugns- s dan beragans sktivits yasg diminta kepads pesena didik wsauk menanggapi. melakukan, dan
meznyelesaikan tugas, yang berada pada seting knjian, kemudian crng seanyn st memberikan komesaar
dan paraf.

Gura dapsl mesgemsbangkssena desgan nemisilins pesern didik uniuk memperbatikan  kolons
“Memeropkon Perilsku Mulia®. Kemudian, guru rrugnulhn dan membimbing pesena didik unuk
mezmberikan tands () pade kolom ‘selabe’, “sering’, ]-mng sivn “wadsh menu-pku}n hngln baik’,
“kadang-kadang araiya, *akan . dll. (gura dapat
situasi dom kondisip delans balos teks pesena didik h:pldn:nng mln_l,u-dmgﬂn nrubenhn komenmar dan
parad tenizsg konirol dini (meidhedsh  an-nafs), dam

(ukhuwwah)
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LAMPIRAN 1V : DOKUMENTASI

Foto Lingkungan SMA Islam Pekalongan
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Foto bersama Kepala Sekolah SMA Islam Pekalongan
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Wawancara bersama Peserta didik
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Foto Kegiatan Religius (sholat dhuha berjama’ah,
pembacaan wirdu shobah, kegiatan tahfidz Al-Qur’an)
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
“ a FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Prof. Hamka Km.2 Semarang 50185 Telepon 024-7601295, Faksimile 024-7615387
WALISONGO ‘www.walisongo.ac.id

Nomor: 3935/Un.10.3/D1/TA.00.22/09/2022 Semarang,22 Februari
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Lamp :-

Hal :Mohon Izin Riset

an. :Jimmy

MalintangNIM

1903016083

Yth. kepala sekolah

Bu Ari Susanti

Di SMA Islam Pekalongan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama
mahasiswa NIM  : Jimmy Malintang

Alamat : Jalan Letjend R Suprapto Gang Melati RT 04 RW 02, kec batang, kab
batang

Judul skripsi : Implementasi Pendidikan Anti Bullying Dan Cyber Bullying Melalui
Pembelajaran PAI Dan Budi Pekerti Di SMA Islam Pekalongan Di Era Metaverse
Pembimbing :

1. Bapak Aang Kunaepi, M.Ag

Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan di berikan
riset dan dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut die
selama 30 hari/bulan, mulai bulan februari 2023 sampai dengan selesai

Demikian atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini disampaikan
terimakasih. Wassalamu'alikum Wr.Wb.
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Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang (sebagai laporan)
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